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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Maslahah Mursalah Pada Pengelolaan
Limbah Tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian” ini merupakan hasil penelitian
kualitatif yang bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana analisis
maslahah mursalah dari nilai hifdzu nafs dalam pengelolaan limbah industri tahu
UD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo, bagaimana analisis maslahah mursalah
dari nilai hifdzu al-mal dalam pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa
Tropodo Krian Sidoarjo dan bagaimana analisis maslahah mursalah dari nilai
hifdzu al-bi’ah dalam pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa Tropodo
Krian Sidoarjo.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan data sekunder
diperoleh dari dokumen, buku, jurnal dan literatur lainnya.

Hasil penelitian yang diperoleh bahwa analisis maslahah mursalah pada
pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo dari
nilai Hifdzu an-Nafs yaitu telah memenuhi kebutuhan pokok, mempertahankan
hidup diri sendiri maupun orang lain seperti menjaga kesehatan diri sehingga tidak
sampai menyebabkan hilangnya nyawa seseorang. Dari nilai Hifdzu al-Mal pada
pengelolaan limbah industri tahuUD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo yaitu
telah memperoleh harta dengan cara yang baik seperti jual beli, menggunakan
hartanya sesuai syariah, tidak mengambil harta orang lain. Dari nilai Hifdzu al-
Bi’ah pada pengelolaan limbah industri tahu di UD. HUA Desa Tropodo Krian
Sidoarjo yaitu telah menjaga, memelihara dan melestarikan lingkungan serta tidak
menimbulkan kerusakan demi keberlangsungan kehidupan ini (yaitu kehidupan
masyarakat sekitar).

Kata Kunci : Maslahah Mursalah, Pengelolaan Limbah Tahu dan Industri Tahu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri adalah kumpulan usaha-usaha yang melakukan kegiatan yang
menghasilkan barang atau jasa yang memiliki nilai tambah ekonomi.!
Menurut Kuncoro, industri memiliki 2 pengertian yaitu pengertian secara
sempit dan luas. Secara sempit, makna industri adalah suatu himpunan
perusahaan yang menghasilkan produk-produk sejenis yang memiliki
kesamaan dalam hal bahan baku, proses, produk dan kosumen akhir.
Sedangkan dalam arti yang luas, industri merupakan suatu himpunan
perusahaan yang memproduksi barang dan jasa dengan elastisitas silang yang
tinggi dan positif.?

Industri kecil pengolahan makanan mampu memberikan kontribusi
bagi perekonomian nasional dengan kemampuan industri ini dalam hal
penyerapan tenaga kerja dan nilai produksi yang dihasilkan. Terdapat tiga sub
sektor yang telah memberikan kontribusi nilai produksi terbesar adalah sektor

industri makanan, minuman dan tembakau. Saat ini, permintaan akan

! Foengsitanjoyo Trisantoso Julianto dan Suparno, “Analisis Pengaruh Jumlah Industri Besar Dan
Upah Minimum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Surabaya”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Vol 1, No.2, 2016, Hal 231.

*Yesus Armiro & Felisisima Afoan, “Pemberdayaan Industri Kecil Nira Aren Menjadi Komoditas
Ekonomi Di Desa Tubuhue Kecamatan Kota Kefamenanu”, Jurnal Akrab Juara Vol 4, No. 2,
2019, Hal 96.



makanan tahu tetap meningkat mengingat harga jualnya yang masih
terjangkau oleh masyarakat.’

Tahu adalah produk favorit masyarakat Indonesia khususnya Jawa
Timur. Tahu juga salah satu produk makanan yang bahan bakunya dari
kedelai. Tahu banyak digemari oleh lidah masyarakat karena memiliki cita
rasa yang nikmat, bergizi tinggi dan harga yang terjangkau. Karena harga
tahu yang murah dan nilai gizi tahu yang bagus membuat industri tahu dapat
berkembang pesat di Indonesia.* Oleh karena itu, di Indonesia banyak berdiri
industri tahu, sehingga banyak memunculkan sentra industri tahu salah
satunya adalah di Desa Tropodo Krian Sidoarjo.

Industri tahu memberikan banyak kelebihan atau manfaat yang tidak
hanya dirasakan oleh pemilik industri saja, akan tetapi juga pada masyarakat
sekitar. Manfaat itu adalah terciptanya lapangan pekerjaan baru, dapat
meningkatkan pendapatan per kapita, terpenuhinya kebutuhan masyarakat
dan mendukung pembangunan nasional dibidang ekonomi terutama dalam
sektor industri. Dimana ada kelebihan pasti ada kekurangan. Kekurangan atau
dampak dari industri tahu sendiri adalah limbah dari proses produksinya.®

Berdasarkan data statistik lingkungan hidup Indonesia mengatakan

bahwa di tahun 2016 jumlah timbulan sampah di Indonesia telah mencapai

’Diah Widyasari Dardja, Skripsi, “Kajian Perkembangan Usaha Industri Tahu Dan Tempe Dalam
Menghadapi Kondisi Krisis Ekonomi Di Kotamadya Bogor”, (Bogor : IPB, 1999), Hal3.

*Ninna Aristyaningsih, Skripsi, “Kontribusi Industri Kecil Tahu Dalam Peningkatan Kesejahteraan
Sosial Ekonomi Keluarga Di Lingkungan Masayrakat RT 001 RW 010 Kelurahan Pondok Cabe
Ilir”, (Jakarta : UIN Syarif Hidatullah, 2015), Hal 16.

*Fajrur Rakhman & Retno Mustika, “Pengembangan Industri Kecil Tahu Pada Sentral Industri
Tahu Dan Tempe Desa Sepande Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo”, Jurnal limiah, 2014, Hal
6.



65.200.000 ton per tahun. Pada tahun 2017, produksi sampah per hari yang
cukup tinggi terjadi di Pulau Jawa, antara lain Surabaya menghasilkan
sampah 9.896,78 m3 per hari dan Jakarta menghasilkan sampah sebanyak
7.164,53 m3, sedangkan di luar Pulau Jawa, antara lain Makasar
menghasilkan 6.485,65 m3 per hari selanjutnya Denpasar, Manado, dan
Medan secara berurutan menghasilkan sampah 3.657,20; 2.064,00 ; dan
1.892,00 m3 per hari.?

Desa Tropodo Krian Sidoarjo merupakan suatu daerah yang terkenal
dengan industri tahu yang cukup banyak yaitu memiliki sebanyak 8 industri.
Mata pencaharian masyarakat Desa Tropodo Krian Sidoarjo adalah sebagai
pengrajin tahu dari mulai home industri maupun pabrik. Kegiatan ekonomi
desa selama ini masih didominasi oleh 50% sektor home industri, 30%
persawahan, 10% perdagangan, 5% peternak dan 5% pekerja lainnya.’

Pada prosesnya, salah satu industri tahu yang berada di Desa Tropodo
Krian Sidoarjo yaitu UD. HUA mampu menghasilkan 120.000 tahu potong
tiap harinya. Tak hanya menghasilkan tahu konsumsi saja, melainkan juga
menghasilkan limbah padat dan cair. Setiap hari, limbah yang dihasilkan
yaitu masing-masing adalah sebesar 69.610 liter limbah cair dan 800 kg
limbah padat.?

Disatu sisi industri tahu dapat membuka lapangan pekerjaan dan

memberdayakan masyarakat desa setempat, namun disisi lain ada dampak

®pramudya Ajeng Safitri, dkk, ” Publikasi Statistik Lingkungan Hidup Indonesia (Environment
Statistics Of Indonesia) 2018

" Laporan Tahunan 2018 Desa Tropodo Krian Sidoarjo

® K. Anam, Wawancara, Bagian administrasi UD. HUA, Tropodo, 16 Oktober 2019.



negatif dari setiap industri yang dijalankan. Dampak dari industri tahu yaitu
berupa limbah yang dapat mencemari lingkungan. Limbah merupakan sisa
hasil suatu usaha maupun Kkegiatan apapun yang mengandung bahan
berbahaya atau beracun baik yang secara langsung maupun tidak langsung
dapat membahayakan lingkungan, kesehatan serta keberlangsungan hidup
manusia maupun makhluk hidup lainnya.® Limbah yang dihasilkan dari
industri tahu adalah berupa limbah padat dan limbah cair. Limbah padat
adalah berupa ampas tahu dan limbah cair berupa air baik air bekas untuk
mencuci kedelai maupun air yang digunakan pada saat proses produksi tahu.
Dampak industri tahu yang sangat berpengaruh bagi masyarakat Desa
Tropodo Krian sebelum diolah vyaitu terjadi pencemaran lingkungan,
penumpukan ampas disekitar lingkungan masyarakat yang mengakibatkan
menjadi sarang lalat yang berujung pada sarang penyakit yang meresahkan
warga, bau yang ditimbulkan juga menganggu kenyamanan masyarakat
karena pengrajin tahu sering membiarkan ampas tahunya begitu saja. Tak
hanya itu, mereka seringkali membuang limbah cair langsung ke sungai tanpa
adanya penanganan terlebih dahulu sehingga mengakibatkan air di sungai
menjadi kotor, keruh, warna sungai berubah menjadi hitam seperti air got,
banyak cacing, air sumur masyarakat sekitar industri tercemar dan air menjadi
tidak layak pakai yang berdampak pada memburuknya tingkat kesehatan
warga, seperti penyakit gatal-gatal dan diare. Sungai juga mengalami

penurunan daya dukung lingkungan (kerusakan alam). Bau menyengat yang

Mahida, Pencemaran Air dan Pemanfaatan Limbah Industri, (Jakarta : C.V Rajawali, 1984).



ditimbulkan oleh limbah cair ini yang dibiarkan begitu saja sehingga terjadi
pembusukan yang menyebabkan masyarakat sekitar menjadi tidak nyaman
dan mengakibatkan sakit pernapasan.*®

Limbah tahu juga memiliki limbah gas, yaitu berupa asap beserta
serpihan-serpihan sampah pembakaran yang ditimbulkan mengakibatkan
masyarakat mengalami gangguan pernapasan seperti sesak dan batuk-batuk.
Pada tahun 2019, pernah terjadi kasus di daerah ini yaitu bahan pembakaran
ketel yang digunakam oleh para pengrajin tahu di desa ini menggunakan ban
karet maupun sampah plastik, hal ini tentunya sangat meresahkan masyarakat,
karena asap yang ditimbulkan sangat pekat sehingga menurunnya kualitas
udara, mengakibatkan suasana pagi yang cerah berubah menjadi sore,
mendung serta debu-debu serpihan yang diakibatkan oleh pembakaran
sampah plastik.™

Kerusakan yang terjadi di bumi saat ini pada kenyataannya tak hanya
karena proses alam yang mulai menua, namun juga karena tangan-tangan
manusia yang berdalih memanfaatkannya. Dalam Al-Qur’an Surah Al-Rum

ayat 41-42 yang berbunyi:

Sl e ol s ST U PN IS SLERER e I 3

—r\

€2,z
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Artinya :

(41) Telah nampak kerusakan di darat dan di laut yang disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka

12 Khoirul Anam, Wawancara, Masyarakat Desa, Tropodo, 18 Oktober 2019
Ibid



sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan
yang benar).

(42) Katakanlah : “Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari
mereka itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan membuat kerusakan yang
mencakup semua bidang baik dalam tatanan sosial seperti merusak pergaulan
orang lain, merusak kehidupan dan sumber-sumber kehidupan (pertanian,
perdagangan, dan lain lain) serta merusak lingkungan. Adapun Allah telah
berfirman bahwa manusia diciptakan sebagai khalifah di muka bumi tak
hanya untuk beribadah saja namun juga sebagai khalifah yang bertugas
memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta atau lingkungan.
Tujuan Allah menciptakan alam semesta tak lain adalah untuk kepentingan
dan kesejahteraan semua makhluk-Nya Kkhususnya manusia. Maka
keserakahan serta perlakuan buruk sebagian manusia terhadap lingkungan
dapat memberikan pengaruh buruk manusia itu sendiri kepada bencana alam
seperti banjir, tanah longsor, tata ruang daerah yang tidak sistematis, udara
dan air yang tercemar adalah buah tangan manusia yang justru merugikan
mereka serta makhluk hidup lainnya.”® Kerusakan itu bukan hanya
kehancuran bagi alam lingkungan saja, namun juga berdampak pada manusia
serta makhluk hidup lainnya. Sehingga sesuai dengan konsep kaidah ushul

figh bahwa ad-dhararu yazalu (bahaya harus dihindarkan) yang artinya

2Terjemahan Al-Qur’an, Departemen Agama RI, (Bandung : CV. Diponegoro, 2008).
®Hicma Edwin Rosadi, Skripsi, “Pusat Konservasi Penyu Hijau Di Pulau Derawan (Tema
:”Biomimetic Architecture)”, (Malang : UINMA, 2016), Hal 3.



adanya kehendak dalam perlakuan tegas sebuah aturan hukum terhadap pihak
yang melakukan kerusakan.*

Untuk mengurangi beban polusi akibat buangan limbah industri tahu,
maka perlu adanya instalasi pengolahan limbah yang memadai sehingga
memenuhi baku mutu air limbah sebelum dibuang ke badan air penerima.
Berbeda dengan industri lain yang limbahnya ada sebagian yang diolah dan
ada yang belum ada pengelolaan sehingga belum bisa dimanfaatkan dan
bernilai ekonomi, UD. HUA sudah mulai mengelola limbah yang
ditimbulkannya.’®

Industri tahu di Desa Tropodo Krian Sidoarjo mengolah limbah padat
dari hasil proses produksi tahu menjadi pakan ternak, tempe menjes, kerupuk,
tepung serta mengolah limbah cair yang menghasilkan cuka. Cuka yang
dihasilkan dapat digunakan kembali untuk campuran awal pembuatan tahu
maupun campuran pupuk dan juga menghasilkan biogas.*® Dengan adanya
pemanfaatan dan pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA memberikan
beberapa manfaat yang dapat dirasakan oleh pemilik, pegawai maupun
masyarakat sekitar industri. Adapun hal yang mengandung kebaikan atau
manfaat ini adalah yang biasa disebut dengan maslahah. Maslahah adalah
segala bentuk yang mendatangkan kemanfaatan dan menolak segala

kemungkinan yang merusak. Syari’at Islam berorientasi pada kemanfaatan

“Fachruddin M. Mangunjaya, Menanam Sebelum Kiamat, Islam, Ekologi dan Gerakan
Lingkungan Hidup, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 2007), Hal 184-185.

15 K. Anam, Wawancara, Bagian administrasi UD. HUA, 16 Oktober 2019
https://www.kompasiana.com/udhistira/57523d07df22bdfa038b4579/pemanfaatan-limbah-tahu-
menjadi-berdaya-guna-ekonomis-demi-terciptanya-prokasih-program-kali-bersih?page=all

diakses pada tanggal 17 Oktober 2019, jam 12.14.


https://www.kompasiana.com/udhistira/57523d07df22bdfa038b4579/pemanfaatan-limbah-tahu-menjadi-berdaya-guna-ekonomis-demi-terciptanya-prokasih-program-kali-bersih?page=all
https://www.kompasiana.com/udhistira/57523d07df22bdfa038b4579/pemanfaatan-limbah-tahu-menjadi-berdaya-guna-ekonomis-demi-terciptanya-prokasih-program-kali-bersih?page=all

dan menitikberatkan hukum untuk memajukan kemaslahatan dan harus sesuai
dengan kepentingan masyarakat.'’

Menurut Asy-Syatibi, beberapa hal yang menjadi tolak ukur dalam
menentukan manfaat dan mafsadah sesuatu yang dilakukan dan yang menjadi
tujuan pokok pembinaan pokok hukum adalah apa saja yang menjadi
kebutuhan dasar bagi kehidupan manusia.’®* Dapat dipahami bahwa tujuan
pokok dari syariah adalah kemaslahatan umat manusia dalam kehidupannya
meliputi 5 unsur (al-kuliyyat al-khamsah)yaitu memelihara agama (hifdzu
ad-din), jiwa (hifdzu an-nafs), akal (hifdzu al-agl), harta (hifdzu al-mal),
keturunan (hifdzu an-nasl), serta ali yafie yang merujuk pada pemikiran asy-
syatibi menambahkan 1 variabel pada 5 unsur tersebut menjadi 6 unsur
(al-kuliyyat as-sitta) dan lingkungan (hifdzu al-bi’ah). Namun, fokus yang
digunakan pada penelitian ini hanya ada 3 unsur yaitu memelihara jiwa
(hifdzu an-nafs), memelihara harta (hifdzu al-mal), dan memelihara
lingkungan (hifdzu al-bi’ah), karena dalam pengelolaan limbah industri tahu
UD. HUA lebih condong ke dalam 3 unsur tersebut.

Dalam mewujudkan hal tersebut, UD. HUA Desa Tropodo Krian
Sidoarjo telah menerapkan beberapa upaya dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan limbah industri tahu. Maka
berdasarkan uraian tersebut diatas menjadikan penulis tertarik untuk

mengambil judul penelitian “Analisis Maslahah Mursalah Pada

Y Abu Hamid Muhammad al-Gazali, Al-Mustasfa Min “Iim al-Usul, (Beirut: Mu’assasat al-Risalah,
1997M), Juz 1, Hal 414.
18 Asmawi, “Konseptualisasi Teori Maslahah”, 2014, Hal 320



Pengelolaan Limbah Industri Tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian

Sidoarjo.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang masalah yang telah
dipaparkan diatas, penulis mengidentifikasi masalah-masalah yang
terkandung di dalamnya yaitu sebagai berikut:
1. Banyaknya limbah dari hasil proses produksi tahu
2. Kondisi lingkungan yang tercemar akibat adanya limbah industri tahu
3. Pencemaran tanah, air dan udara akibat adanya limbah
4. Menurunnya tingkat kesehatan masyarakat
5. Maslahah yang didapatkan dengan adanya pengelolaan limbah industri
tahu UD. HUA dari segi kesehatan, ekonomi dan lingkungan
Agar penelitian terfokus dan tepat pada sasaran yang diinginkan oleh
karena itu penulis melakukan pembatasan maslahah sebagai berikut:
1. Maslahah yang didapatkan dengan adanya pengelolaan limbah industri
tahu UD. HUA dari segi kesehatan
2. Maslahah yang didapatkan dengan adanya pengelolaan limbah industri
tahu UD. HUA dari segi ekonomi atau harta
3. Maslahah yang didapatkan dengan adanya pengelolaan limbah industri

tahu UD. HUA dari segi lingkungan
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Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, maka

peneliti menemukan rumusan masalah yaitu:

1.

Bagaimana analisis Maslahah Mursalah dari nilai Hifdzu an-Nafs pada
pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian
Sidoarjo?

Bagaimana analisis Maslahah Mursalah dari nilai Hifdzu al-Mal pada
pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian
Sidoarjo?

Bagaimana analisis Maslahah Mursalah dari nilai Hifdzu al-Bi’ak pada
pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian

Sidoarjo?

Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah:
Untuk menganalisis Maslahah Mursalah dari nilai Hifdzu an-Nafs pada
pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian
Sidoarjo.
Untuk menganalisis Maslahah Mursalah dari nilai Hifdzu al-Mal pada
pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian

Sidoarjo.
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3. Untuk menganalisis Maslahah Mursalah dari nilai Hifdzu al-Bi’ak pada
pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian

Sidoarjo.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Toritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
dan pengetahuan lebih dalam bagi penulis mengenai analisis Maslahah
Mursalah pada pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa
Tropodo Krian Sidoarjo.
2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti, dengan melakukan penelitian ini maka penulis akan
memperoleh pengalaman dan pengetahuan mengenai limbah industri
tahu yang bisa dimanfaatkan menjadi hal-hal yang bernilai sosial
ekonomis.

b. Bagi Masyarakat Desa Tropodo Krian Sidoarjo, penelitian ini dapat
dijadikan panduan dan masukan mengenai pengelolaan limbah
industri tahu.

c. Bagi Pembaca, penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai
seluk beluk limbah industri tahu beserta pengelolaannya. Serta dapat

dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.
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F. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
dalam memperoleh serta mengimpun informasi tertulis yang relevan dengan
masalah yang diteliti. Informasi ini dapat diperoleh melalui buku, laporan
penelitian, karangan ilmiah, tesis atau disertasi dan sumber-sumber lain."
1. Penelitian Terdahulu
Penelitian ini juga tidak terlepas dari penelitian terdahulu yang
dijadikan sebagai referensi. Adapun penelitian terdahulu yang terkait
dengan penelitian ini yaitu, antara lain:
Di dalam skripsi penelitian oleh Imroatus Sholikah (2017) yaitu
Studi Atas Pemikiran Al-Ghazali Tentang Mekanisme Pasar Dalam
Islam Dengan Pendekatan Maslahah, memaparkan bahwa tujuan dari
adanya mekanisme pasar adalah untuk dapat memenuhi kebutuhan pokok
yaitu kebutuhan yang harus dipenuhi. Yaitu, sesuatu yang harus ada
untuk terwujudnya kemaslahatan agama dan dunia. Karena jika
kebutuhan ini tidak dipenuhi maka kemaslahatan manusia akan sulit
terwujud atau bahkan bisa menimbulkan mafsadah (kerusakan). Menurut
Imam Al-Ghazali, tujuan hukum Islam dibagi menjadi 5 vyaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Sehingga setiap hal
yang mengandung tujuan untuk memelihara tersebut adalah maslahah

dan setiap hal yang meniadakannya adalah mafsadah.

Ninit Alfianika, Metode Penelitian Pengajaran Bahasa Indonesia, ( Yogyakarta : CV. Budi
Utama, 2018), Hal 52.
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Hasil penelitian dalam skripsi ini adalah mekanisme pasar
menurut Al-Ghazali sudah sesuai dengan konsep maslahah vyaitu
terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Kelima hal
tersebut terangkum dalam maslahah al-dharuriyyah, hajiyyah dan
tahsiniyyah. Sehingga bisa dijadikan sebagai pijakan semua pelaku usaha
dalam mekanisme pasar dalam Islam baik bagi produsen maupun
konsumen.

Di dalam jurnal penelitian oleh Hengki Firmanda (2014) yaitu
Syari’ah Card (Kartu Kredit Syariah) Ditinjau Dari Asas Utilitas
dan Maslahah, menjelaskan syariah card memilki manfaat bagi manusia
yaitu mempermudah manusia dalam melakukan pembayaran, praktis
karena tidak perlu membawa uang tunai banyak. Manfaat yang apabila
ditinjau dari segi utilitas lebih melihat manfaat yang bersifat duniawi
saja, dimana manfaat dapat dilihat secara nyata. Sedangkan berdasarkan
segi maslahah, maka bukan hanya melihat manfaat duniawiannya saja,
melainkan juga melihat manfaat untuk akhiratnya. Sehingga adanya
keseimbangan antara dunia dan akhirat yang dilandasi oleh maslahah
kuliyyatul al-khamsah yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta. Dalam mewujudkan aspek memelihara kelima hal tersebut, maka
syari’ah card perlu memperhatikan substansi syari’ah card sebagai
produk pembiayaan, konsep akad dan implementasinya, konsep pinjam-

meminjam, etika konsumsi manusia, institusi-institusi terkait syari’ah

*Imroatus Sholikah, Skripsi, “Studi Atas Pemikiran Al-Ghazali Tentang Mekanisme Pasar Dalam
Islam Dengan Pendekatan Maslahah”, (Ponorogo : IAIN Ponorogo, 2017).
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card, risiko serta kendala yang ditimbulkan, dan upaya kontrol dan
pengawasan terkait syari’ah card

Di dalam skripsi penelitian oleh Ninik Fitrana (2014) vyaitu
Pengolahan Limbah Cair Produksi Tahu Yang Ramah Lingkungan
Dan Pemanfaatan Sebagai Bahan Bakar Pengganti Kayu Pada
Proses Pemasakan (Studi Kasus UD Lumayan), menjelaskan tentang
metode pengolahan limbah industri tahu yaitu dengan anaerobik —
aerobik yang dapat menghasilkan biogas. Serta dilengkapi juga dengan
pengolahan air setelah melewati pengolahan limbah anaerobik — aerobik.
Penelitian menggunakan simulasi perhitungan dan prototipe. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa limbah yang telah dicampur dengan
kotoran sapi bisa menghasilkan biogas dan berpotensi menjadi pengganti
bahan bakar kayu dalam proses pemasakan tahu. Berpotensi pula dalam
penghematan biaya.*

Di dalam jurnal penelitian oleh Edi Eskak (2014) vyaitu
Pemanfaatan Limbah Ranting Kayu Manis (Cinnamomun Burmanii)
Untuk Penciptaan Seni Kerajinan Dengan Teknik Laminasi,
menjelaskan bahwa limbah ranting kayu manis adalah sisa kayu yang
tidak ikut dikupas untuk diambil kulitnya sebagai bahan pembuatan
rempah-rempah. Limbah ranting kayu manis ini jumlahnya banyak pada

saat panen. Saat ini, limbah ranting tersebut hanya dibuang dan dibakar

'Hengki Fimanda, “Syari’ah Card (Kartu Kredit Syariah) Ditinjau Dari Asas Utilitas Dan
Maslahah”, Jurnal lImu Hukum, Vol. 4, No. 2, 2014, Hal 253 — 288.

?’Ninik Fitriana, “Pengolahan Limbah Cair Produksi Tahu Yang Ramah Lingkungan Dan
Pemanfaatan Sebagai Bahan Bakar Pengganti Kayu Pada Proses Pemasakan (Studi Kasus UD.
Lumayan)”, (Semarang : UNNISLA, 2014).
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secara cuma-cuma. Padahal jika limbah tersebut diolah maka akan bisa
mengurangi limbah serta menjadikan sesuatu yang awalnya tidak
bermanfaat menjadi bermanfaat. Dalam penelitian ini limbah ranting
kayu manis dimanfaatkan untuk dijadikan aneka produk seni kerajinan.
Dengan menggunakan metode eksplorasi, perancangan dan perwujudan
karya. Yang hasilnya prototipe produk kerajinan dengan menggunakan
teknik laminasi yang berupa tatakan saji, pigura dan aneka wadah
lainnya. Metode ini dapat dijadikan sebagai referensi pemberdayaan
industri kreatif masyarakat daerah penghasil kayu manis.

Dengan adanya penciptaan seni ini dapat disimpulkan bahwa dari
limbah ranting kayu manis mampu memberikan banyak kemanfaatan dan
nilai ekonomis yang lebih tinggi dengan mengkreasikannya menjadi
aneka produk seni kerajinan dengan aplikasi teknik laminasi.?®

Di dalam jurnal penelitian Hasti Suprihatin (2014) vyaitu
Kandungan Organik Limbah Cair Industri Batik Jetis Sidoarjo Dan
Alternatif Pengolahannya, menjelaskan kandungan organik dalam
limbah cair industri batik yang meliputi TSS : 1,0544 mg/l, COD : 2,636
MG/LO,, BOD : 1,08076 mg/l O, serta minyak dan lemak : 3,954 mg/I
telah melebihi baku mutu air limbah. Pengelolaan limbah pada penelitian
ini menggunakan sistem Anaerobik Baffle Reaktor yang telah dilengkapi
dengan bak pengendapan. Seharusnya, diadakan alternatif pengelolaan

limbah cair batik yang sesuai dengan kondisi industri batik tersebut.

Edi Eskak, “Pemanfaatan Limbah Ranting Kayu Manis (Cinnamomun Burmani) Untuk
Penciptaan Seni Kerajinan Dengan Teknik Laminasi)”, Dinamika Kerajinan Dan Batik, Vol. 31,
No. 2, 2014, Hal 65-74.
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Alternatif yang dimaksud adalah dengan penggunaan kombinasi sistem
pengolahan limbah secara fisika dan biologis. Yang dimulai dari limbah
industri batik - bak penyaringan dengan adsorben arang batok kelapa —
bak koagulasi — Anaerobik Baffle Reaktor — sungai Jetis.?*

Di dalam jurnal penelitian oleh Indrawati, Mulyadi, Novi
Quentena dan Yusnimar (2019) yaitu Pemanfaatan Pengolahan
Limbah Cair Dari Industri Tahu Sebagai Bahan Dasar Membuat
Nata De Soya, menjelaskan bahwa dalam program penerapan ilmu
pengetahuan dan teknologi diadakan pelatihan untuk memanfaatkan
limbah cair industri tahu menjadi suatu inovasi produk baru yaitu Nata de
soya. Nata de soya adalah produk makanan yang mengandung gizi tinggi
terutama di kandungan karbohidrat, protein dan serat kasar. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dan keterampilan
masyarakat di Gampong Masjid Punteut dalam pengelolaan limbah cair
menjadi Nata de soya. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
masyarakat berhasil dalam hal pengelolaan limbah cair industri tahu
menjadi produk Nata de soya. Keberhasilan dalam hal ini merupakan
jawaban dari proses pelatihan yang diberikan kepada masyarakat dimana
para peserta sangat antusias dengan pelatihan tersebut.”

Adapun persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

?*Hasti Suprihatin, “Kandungan Organik Limbah Cair Industri Batik Jetis Sidoarjo Dan Alternatif
Pengolahannya”, Hal 130-138.

ZIndrawati, dkk, “Pemanfaatan Pengolahan Limbah Cair Dari Industri Tahu Sebagai Bahan Dasar
Membuat Nata De Soya”, Jurnal Vokasi, Vol. 3 No. 1, 2019, Hal 23-28.



Persamaan dan Perbedaan Penelitian

Tabel 1.1

lebih melihat dari aspek
manfaat yang  bersifat
keduniawian  saja  dan
ditinjau dari asas maslahah
maka bukan hanya melihat

manfaat langsung atau
manfaat  duniawi  saja
melainkan juga melihat

manfaat untuk akhiratnya.

No Nama Tahun Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan
1. | Imroatus Sholikah | 2017 Studi Atas Pemikiran | Hasil  penelitian  dalam | Penelitian Objek penelitian terdahulu
Al-Ghazali Tentang | skripsi ini adalah | menggunakan yaitu terfokus pada
Mekanisme Pasar | mekanisme pasar menurut | pendekatan mekanisme pasar, sedangkan
Dalam Islam Dengan | Al-Ghazali sudah sesuai | maslahah. objek dalam penelitian ini
Pendekatan Maslahah dengan konsep maslahah adalah tentang pengelolaan
yaitu terpeliharanya agama, limbah industri tahu
jiwa, akal, keturunan dan
harta. Kelima hal tersebut
terangkum dalam maslahah
al-dharuriyyah,  hajiyyah
dan tahsiniyyah.
2. | Hengki Firmanda | 2014 | Syari’ah Card (Kartu | Hasil  penelitian  dalam | Penelitian Objek penelitian terdahulu
Kredit Syariah) Ditinjau | jurnal ini menunjukkan | menggunakan adalah syari’ah card,
Dari Asas Utilitas dan | bahwa  syari’ah  card | pendekatan sedangkan dalam penelitian
Maslahah ditinjau dari asas utilitas | maslahah. ini adalah  peneglolaan

limbah industri tahu
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Ninik Fitrana 2014 Pengolahan Limbah | Hasil dalam penelitian ini | Objek penelitian | a. Penelitian terdahulu
Cair  Produksi  Tahu | menunjukkan bahwa | adalah  tentang hanya menggunakan
Yang Ramah | pengolahan limbah dengan | pengolahan limbah cair produksi
Lingkungan Dan | menggunakan metode | limbah industri tahu, sedangkan dalam
Pemanfaatan  Sebagai | prototipe, vyaitu limbah | tahu. penelitian ini
Bahan Bakar Pengganti | yang dicampur dengan menggunakan limbah
Kayu Pada  Proses | kotoran sapi dapat padat dan cair industri
Pemasakan (Studi Kasus | menghasilkan gas yang tahu.

UD Lumayan) dapat menimbulkan . Output dalam penelitian
api(biogas). Dan berpotensi terdahulu adalah bahan
sebagai  pengganti bahan bakar pengganti kayu
bakar kayu dalam proses pada proses
pemasakan tahu serasi. pemasakannya,

sedangkan dalam
penelitian  ini  adalah
menghasilakan cuka dan
biogas.

Edi Eskak 2014 Pemanfaatan Limbah | Hasil dalam penelitian ini | Penelitian . Objek penelitian
Ranting Kayu Manis | menunjukkan bahwa | membahas terdahulu adalah limbah
(Cinnamomun limbah ranting kayu manis | mengenai industri  ranting  kayu
Burmanii) Untuk | bisa memberikan manfaat | pemanfaatan manis, sedangkan dalam
Penciptaan Seni | serta menjadikannya | limbah industri. penelitian  ini  adalah
Kerajinan Dengan | sesuatu  yang  bernilai limbah industri tahu.
Teknik Laminasi ekonomis  lebih  tinggi . Fokus penelitian

dengan  mengreasikannya terdahulu adalah
menjadi aneka produk seni memanfaatkan limbah
kerajinan dengan aplikasi menjadi seni kerajinan,
teknik laminasi.  Teknik sedangkan dalam
laminasi  dipilih  untuk penelitian  ini  adalah
mengolah limbah ranting memanfaatkan limbah
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yang berukuran kecil agar agar mengurangi
dapat  menjadi  aneka pencemaran lingkungan
produk dengan ukuran yang ada.
variatif yang lebih besar.
Hasti Suprihatin 2014 Kandungan Organik | Hasil dalam penelitian ini | Objek penelitian | Limbah  industri ~ dalam
Limbah Cair Industri | menjelaskan bahwa | adalah  limbah | penelitian terdahulu adalah
Batik Jetis Sidoarjo Dan | kandungan organik dalam | industri limbah industri batik,
Alternatif limbah cair industri batik sedangkan dalam penelitian
Pengolahannya Jetis Sidoarjo sudah ini merupakan limbah
melebihi baku mutu air industri tahu.
limbah. pengolahan dengan
menggunakan adsorben
arang batok kelapa, bak
untuk koagulasi dengan
tawas dan dengan
Anaerobik Baffle Reaktor
dapat menjadi alternatif
pengolahan limbah cair
batik.
Indrawati, 2019 Pemanfaatan Hasil penelitian ini | Penelitian a. Limbah dalam penelitian
Mulyadi, Novi Pengolahan Limbah | menjelaskan bahwa | membahas terdahulu hanya
Quentena dan Cair Dari Industri Tahu | masyarakat berhasil dalam | tentang manfaat membahas limbah cair
Yushimar Sebagai Bahan Dasar | hal pengelolaan limbah cair | limbah cair industri tahu, sedangkan
Membuat Nata De Soya | industri ~ tahu  menjadi | industri tahu dalam  penelitian  ini
produk Nata de soya. membahas tentang
limbah  cair  maupun
limbah padat industri
tahu.
b. Output yang dihasilkan
dalam penelitian

terdahulu adalah sebagai
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bahan dasar pembuatan
nata de soya, sedangkan
output dalam penelitian
ini, jika limbah cair dapat
dimanfaatkan sebagai
cuka dan biogas maka
limbah  padat dapat
dikelola menjad pakan
ternak dan olahan tempe
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G. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul “Analisis Maslahah Mursalah Pada
Pengelolaan Limbah Industri Tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo”
beberapa istilah yang perlu mendapatkan penjelasan dari judul tersebut
adalah:

1. Maslahah Mursalah
Secara etimologi, maslahah berasal dari kata “zla” yang berarti
kebaikan atau manfaat. Secara terminologi, maslahah adalah sesuatu
yang mendatangkan kebaikan dan menolak mafsadah. Maslahah
mursalah adalah kemaslahatan yang tidak memiliki dasar dalil yang
membenarkan maupun menyalahkan. Apabila terdapat suatu peristiwa
yang tidak ada ketentuan syari’at dan tidak ada ‘llat yang keluar dari
syara’ yang menentukan kejelasan hukum tersebut,kemudian ditemukan
adanya sesuatu yang sesuai dengan hukum syara’ yaitu suatu ketentuan
untuk menyatakan suatu manfaat dari peristiwa tersebut maka hal ini
dinamakan maslahah mursalah.?® Selama ini kita hanya mengenal lima
komponen kehidupan yang mendasar dalam figh yang disebut
al-kuliyyat khamsah yang terdiri dari memelihara agama (hifdzu ad-din),
memelihara akal (hifdzu al-agl), memelihara jiwa (hifdzu an-nafs),
memelihara keturunan (hifdzu an-nasl), memelihara harta (hifdzu al-mal)
Namun, Ali Yafie mengacu pada pemikiran asy-syatibi menambahkan 1

variabel sehingga yang awalnya adalah 5 menjadi 6 komponen

?®Rachmat Syafe’i, lmu Ushul Figh, (Jakarta : Prenada Media Group, 2010), Hal 117.
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ad-kuliiyat as-Sitta yaitu memelihara lingkungan. Dalam konteks
penelitian ini, maslahah mursalah yang dimaksud adalah terpenuhinya
syarat-syarat maslahah mursalah dalam 3 aspek yaitu hifdzu an-nafs,
hifdzu al-mal dan hifdzu al-bi’ah dikarenakan output dari penelitian ini
diharapkan terdapat nilai tersebut.
2. Pengelolaan Limbah

Limbah industri berasal dari kegiatan industri baik karena proses
secara langsung maupun tidak langsung. Limbah terdiri atas limbah
padat, cair dan gas. Limbah padat industri tahu berasal dari hasil
pemisahan bubur kedelai. Dalam pengelolaan, limbah padat tahu yang
terdiri dari ampas tahu mengandung protein yang cukup tinggi sehingga
bisa dimanfaatkan kembali.”” Maksud pengelolaan limbah dalam
penelitian ini adalah pengelolaan limbah industri tahu baik pengelolaan
limbah padat maupun cair.

3. Industri Tahu

Industri merupakan suatu kegiatan ekonomi yang mengubah
bahan mentah, bahan baku, barang setengah jadi atau barang jadi yang
diubah menjadi barang sehingga dapat memiliki nilai ekonomi yang
tinggi untuk penggunaannya serta termasuk dalam kegiatan rancang
bangun dan perekayasan industri.?® Terdapat tiga sub sektor yang telah
memberikan kontribusi nilai produksi terbesar adalah pada sektor industri

makanan, minuman dan tembakau. Salah satu industri kecil milik Bapak

*’perdana Ginting, Sistem Pengolahan Lingkungan dan Limbah Industri (Bandung: Yrama Widya,
2007) Hal 37.
?®Undang-Undang No.5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian Pasal 1 ayat (2).



23

H. Umar Amin yaitu UD. HUA yang berada di Desa Tropodo Krian

Sidoarjo merupakan industri tahu.

H. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
deskriptif kualitatif. Metode kualitatif merupakan teknik pengumpulan data
dengan menggunakan metode observasi partisipasi, dimana peneliti terlibat
sepenuhnya dalam kegiatan informan yang menjadi subjek penelitian dan
sumber informasi penelitian.?®
1. Data
Data merupakan keadaan yang menggambarkan kejadian yang
akan diolah lebih lanjut melalui suatu model untuk menjadi suatu
informasi dengan tujuan untuk menjawab pertanyaan yang ada pada
rumusan masalah.*® Data dibagi menjadi 2 yakni:
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber
utamanya. Jenis data ini sering disebut dengan istilah data mentah
atau raw data.** Data primer dalam penelitian ini yaitu kondisi

lingkungan, limbah industri tahu dan pengelolaan limbah.

2Elvinaro Ardianto, Metodologi penelitian untuk public relations, kualitatif dan kuantitatif,
(Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2010), Hal 58.

*Tata Sutabri, Analisa Sistem Informasi, (Yogyakarta : Adi Yogyakarta, 2012), Hal 22.
$!Muhammad Teguh, Metodologi Penelitian Ekonomi Teori dan Aplikasi, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada : 2001), Hal. 122.
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b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data pendukung yang dijadikan
referensi untuk menyempurnakan penelitian.® Data sekunder dalam
penelitian ini adalah lokasi geografis dan profil industri tahu Desa
Tropodo Krian Sidoarjo.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan terbagi dalam
2 kategori, yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari
wawancara dengan Perangkat Desa Tropodo Krian, Pengelola dan
Pegawai UD. HUA, serta Masyarakat sekitar UD. HUA.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
data kepustakaan dan literatur, dokumen-dokumen terkait limbah
industri serta pengelolaannya, buku, jurnal, artikel, berita atau situs
internet.
3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling penting
dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh data yang diinginkan, maka

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

%23olikha Miftakhul, Skripsi, “Analisis Pangsa Pasar Dalam Mengembangkan Produktivitas Dana
Talangan Haji (Studi Kasus : KSPPS Mitra Usaha Ideal Bungah Gresik)”, (Surabaya : UINSA,
2018) Hal 16.
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a. Wawancara
Wawancara adalah pertukaran informasi dan ide melalui
tanya jawab antara 2 orang dalam suatu topik tertentu guna
mendapatkan informasi yang dibutuhkan sebagai kebutuhan dalam
penelitian.®® Pada penelitian ini peneliti akan menjadi pihak yang
mengajukan pertanyaan dan pihak yang akan menjadi pemberi
jawaban atau informasi yaitu wawancara dengan Perangkat Desa
Tropodo Krian, Pengelola dan Pegawai UD. HUA, serta Masyarakat
sekitar UD. HUA.
b. Observasi
Observasi vyaitusalah satu bagian dari pengumpulan data.
Yang berarti adalah peneliti melakukan pengamatan secara langsung
di lapangan.® Dalam penelitian ini peneliti ikut serta dalam kegiatan
yang dilakukan di UD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ini adalah pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumentasi
merupakan pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen
berupa data, arsip serta gambar maupun dalam bentuk lainnya.*

Pada penelitian ini, peneliti akan mengambil dokumentasi dalam

%3 Jonathan Sarwono. Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif. (Yogyakarta : Graha llmu, 2006),
Hal 224,

34Hasyim Hasanah, “Teknik-Teknik Observasi”, Jurnal at-Tagaddum, Vol 8 No. 1, 2016, Hal 26.
%Husaini Usman dan Purnomo Akbar Setiady, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta : PT. Bumi
Aksara, 2003), Hal. 57.



bentuk foto yang digunakan sebagai

memperkuat data observasi dan wawancara yang diambil.

sebagai berikut:

Tabel 1.2 Data, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data
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data tambahan untuk

Untuk memudahkan dalam memahaminya, dapat dilihat tabel

Teknik
No Data Sumber Data Pengumpulan
Data

. . Perangkat Desa Wawancara

1. Tﬁgkzﬂogﬁi?;sf; d?)‘;ﬁf’lo Tropodo Krian Observasi
P J Sidoarjo Dokumentasi

Kondisi Lingkungan :
5 Desa Tropodo Krian Mas;L/Ja[r)aklitU s':kltar Wawancara
Sidoarjo '

Wawancara

3. Profil Industri Tahu Pengelola Industri Observasi
Dokumentasi

Pengelola, Pegawai

. ) UD. HUA dan Wawancara

4. | Limbah Industri Tahu | \paovarakat sekitar Observasi

UD. HUA

Pengelola, Pegawai Wawancara

6 Pengelolaan Limbah UD. HUA dan Observasi
' Industri Tahu Masyarakat sekitar Dokumentasi

UD. HUA

4. Teknik pengolahan data

a. Editing

Editing adalah pemeriksaan kembali semua data yang telah

diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna, dan

keselarasan antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.*

Dalam hal ini peneliti akan melakukan proses editing terhadap hasil

%Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian, ( Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2005),

Hal 85.
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wawancara dengan Kepala Desa Tropodo Krian, Pengelola dan
Pegawai UD. HUA, serta Masyarakat sekitar UD. HUA serta
beberapa rujukan yang digunakan peneliti dalam menyusun
penelitian ini.
b. Organizing
Organizing adalah penyusunan kembali data yang telah
diperoleh dalam penelitian yang diperlukan dalam kerangka yang
telah disusun dengan rumusan masalah secara sistematis.*’
c. Triangulasi Data
Triangulasi data yaitu suatu teknik pengumpulan data yang
mengombinasikan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada yang biasanya disebut triangulasi sumber data,

teknik dan waktu.®®

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
triangulasi data agar data yang diperoleh lebih valid. Adapun
triangulasi data yang digunakan sebagai berikut:

1) Triangulasi sumber data adalah mengecek data yang telah
diperoleh dari beberapa sumber.* Dalam penelitian ini peneliti
mengabungkan beberapa sumber data yang diperoleh dari
Pengelola industri, pegawai industri dan konsumen.

2) Triangulasi teknik adalah mengecek data pada sumber data yang

sama dengan teknik yang berbeda. Contohnya adalah jika

%7 Arikunto, Metodologi Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2013)
Hal 13.

%83ugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung : Alfa Beta, 2014), Hal
274,

*Ibid. Hal. 274
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peneliti mendapat data dari hasil wawancara, kemudian dicek

0 Dalam

dengan observasi, dokumentasi, atau yang lainnya.
penelitian ini menggunakan teknik wawancara, observasi, dan

dokumentasi.

d. Penemuan Hasil
Penemuan hasil adalah menganalisis data yang telah
diperoleh dari penelitian untuk mendapatkan kesimpulan tentang

kebenaran fakta yang ditemukan dilapangan.*

5. Teknik analisis data
Menurut Patton, analisis data merupakan suatu proses dalam
mengatur urutan data, mengorganisasikan dalam suatu pola, kategori, dan

suatu uraian dasar.** Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan

adalah analisis deskriptif kualitatif.

I. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada penelitian ini dibagi menjadi lima bagian
besar, yaitu:
BAB 1, Bab ini memuat tentang latar belakang masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika

pembahasan.

“|bid, Hal. 275

*1bid, Hal. 275

2| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2013)
Hal. 280.
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BAB 11, Bab ini menguraikan tentang kerangka teoritis dan landasan teori
yang merupakan hasil dari beberapa literatur yang digunakan sebagai bahan
untuk menganalisis data, tujuan dan proses untuk membuka wawasan dan
cara berpikir dalam memahami dan menganalisis fenomena yang ada. Pada
bab ini akan menjabarkan definisi variabel penelitian yang meliputi maslahah
mursalah, industri tahu dan limbah indusri tahu.

BAB |11, Bab ini berisi tentang pembahasan tentang gambaran umum Desa
Tropodo Krian Sidoarjo, gambaran umum UD. HUA, dan Kkegiatan
operasional mengenai pengelolaan limbah industri tahu ditinjau dari 3 nilai
Maslahah Mursalah yaitu, pemeliharaan harta (Hifdzu al-Mal), pemeliharaan
jiwa (Hifdzu an-Nafs) dan pemeliharaan lingkungan (Hifdzu al-Bi ah).

BAB 1V, Pada bab ini akan menjelaskan tentang analisis Maslahah Mursalah
pada pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian
Sidoarjo ditinjau dari 3 nilai yaitu pemeliharaan jiwa (Hifdzu an-Nafs),
pemeliharaan harta (Hifdzu al-Mal), dan pemeliharaan lingkungan (Hifdzu
al-Bi’ah).

BAB V, Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi tentang penutup dari
penulisan penelitian ini, penulis akan merumuskan kesimpulan dari uraian
yang telah disebutkan pada bab-bab sebelumnya. Kesimpulan ini adalah
jawaban dari masalah berdasarkan data yang diperoleh dan akan disajikan
secara ringkas dan jelas. Sehingga dalam bab ini akan diuraikan mengenai

kesimpulan, saran-saran, daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Maslahah Mursalah

1.

Pengertian Maslahah Mursalah

Islam selalu mengajarkan seluruh aspek yang mencakup dengan
kehidupan manusia. Syari’at Islam dibangun dengan tujuan untuk
merealisasikan kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di akhirat.
Maslahah berasal dari kata shalaha (zl<), yang merupakan mashdar
dengan arti kata shalah (z>w=), yaitu “manfaat” yang juga merupakan
kebalikan dari kata (x4)) yaitu kerusakan.*

Dilihat dari substansi dan eksistensi atau wujud kemaslahatannya,
Islam telah membaginya menjadi tiga kategori, yaitu (1) al-maslahah
al-mu’tabarah, yaitu maslahah yang diakui secara eksplisit oleh
syara’dan terdapat dalil yang spesifik. (2) al-maslahah al-mulgoh, yaitu
maslahah yang bertentangan dan tidak diakui oleh syara’.
(3) al-maslahah al-mursalah, yaitu maslahah yang tidak diakui secara
eksplisit oleh syara’dan tidak pula ditolak namun masih sejalan secara
substantif dengan kaidah-kaidah universal.**

Berdasarkan kategori maslahah diatas, maslahah mursalah adalah
salah satu maslahah berdasarkan wujudnya. Maslahah mursalah terdiri

atas 2 kata yaitu al-maslahah dan al-mursalah. Kata al-maslahah

*3Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, (Jakarta : Paragonatama, 2013), Hal 128.
*Amir Syarifuddin, Ushul Figh 11, (Jakarta, PT. Logos Wacana llmu, 1999), Hal 351.

30
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memiliki arti “manfaat” baik secara asal maupun proses seperti
menghasilkan faedah. Kata al-mursalah (w,4l) yaitu isim maf ul dari
fi'il madhi tsulasi yaitu (3~)) dengan penambahan alif dipangkalnya
sehingga menjadi (>.+)) yang secara etimologis berarti terlepas atau
bebas. Jika kedua kata tersebut digabungkan dalam bentuk maslahah
mursalah maksudnya adalah terlepas atau bebas dari keterangan yang
menunjukkan boleh atau tidaknya dilakukan.*

Secara terminologi, para ahli ushul figh mendefinisikan maslahah
mursalah secara berbeda, akan tetapi masing-masing memiliki kesamaan
dan berdekatan pengertiannya. Diantara definisi tersebut yaitu, menurut
Asy-Syatibi yaitu salah satu ulama madzhab maliki mengatakan bahwa
al-maslahah al-mursalah yaitu setiap prinsip syara’ yang tidak disertai
bukti nash, akan tetapi sesuai dengan tindakan syara’ serta maknanya
diambil dari dalil-dalil syara’. Maka prinsip tersebut dapat dijadikan
rujukan dan sah sebagai dasar hukum.*®

Allah menurunkan syariat tidak lain adalah untuk merealisasikan
kemaslahatan manusia dengan mendatangkan manfaat dan menghindari
mafsadah. Seperti yang telah dikemukakan oleh Imam As- Syatibi dalam
kitab al-muwafaqqat “jalb al-masalih wa dar’u al-mafasid” yaitu tujuan
dari aturan hukum yaitu mengambil kemaslahatan dan menghindari

kemudharatan. Kemaslahatan yang dimaksud adalah kemaslahatan yang

“Mohammad Rusfi, “Validitas Maslahat Al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum”, Al-‘Adalah,
Vol.XIl, No. 1, 2014, Hal 65.
**Rachmat Syafe"i, Ilmu Ushul Figih, (Bandung : Pustaka Setia, 2015), Hal 120.
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beriorentasi pada terpeliharanya lima aspek pokok yakni agama, jiwa,
akal, harta dan keturunan.’

Adapun untuk merealisasikan kelima aspek pokok tersebut, maka
para ulama figih mempolarisasikan menjadi tiga kategori berdasarkan
kekuatan substansinya vyaitu (1) al-maslahah ad-dharuriyah, vyaitu
kebutuhan tingkat primer yang harus ada demi tegaknya kehidupan
manusia baik yang bersifat duniawi maupun akhirat dengan kata lain jika
ia tidak ada maka tidaklah sempurna atau lengkap kehidupan manusia
bahkan dapat mengakibatkan rusaknya tatanan kehidupan manusia.
(2) al-maslahah al-hajiyyah, yaitu kebutuhan tingkat sekunder yang
dibutuhkan bagi manusia namun tidak pada tingkatan dharuri.
Seandainya kebutuhannya tidak terpenuhi maka tidak sampai merusak
kehidupan manusia hanya sekedar menimbulkan kesulitan saja.
(3) al-maslahah al-tahsiniyyah, yaitu kebutuhan tingkat tersier yang
sebaiknya ada untuk melengkapi atau memperindah kehidupan.
Kebutuhan yang bersifat penyempurna dari dua tingkatan sebelumnya.
Seandainya memang tidak dapat terpenuhi maka tidak akan rusak dan
menimbulkan kesulitan.*®

2. Landasan Yuridis Maslahah Mursalah
Adapun landasan yuridis dalam menentukan maslahah mursalah

sebagai metode penetapan hukum didasarkan pada dalil ‘ag/i, yaitu:*

*"A. Halil Thahir, Ijtihad Magasidi, (Yogyakarta : LKIS, 2015), Hal 43.
*8Asmawi, Perbandingan..., Hal 129.
*“*Mohammad Rusfi, “Validitas Maslahat.. ., Hal 67
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a. Pada zaman Rasulullah, para sahabat mengumpulkan Al-qur’an
dalam satu mushaf. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi
Al-qur’an menjadi punah. Sementara perintah dan larangan
Rasulullah tentang hal ini pun tidak ditemukan. Sehingga upaya
tersebut dilakukan semata-mata karena kemaslahatan. Dengan
demikian dalam tataran praktis, para sahabat telah menerapkan
maslahah mursalah meskipun secara teknis istilah tersebut belum
terkenal saat itu.

b. Para sahabat menggunakan maslahah mursalah berdasarkan tujuan
syara’ yaitu al-mala’imah li maqashid al-syar’i, sehingga harus
diamalkan sesuai tujuan tersebut. Apabila mengesampingkannya
berarti secara tidak langsung juga mengesampingkan tujuan syara’
yang sudah jelas termasuk perbuatan yang dilarang.

3. Syarat-Syarat Kehujjahan Maslahah Mursalah
Para ulama ushul figh sangat berhati-hati dan memberikan syarat-
syarat yang begitu ketat dalam menggunakan maslahah mursalah sebagai
hujjah. Karena dikahwatirkan akan menjadi awal pembentukan hukum
syariat menurut hawa nafsu dan keinginan perorangan jika tidak terdapat
batasan-batasan yang benar dalam menggunakannya. Maka dari itu

terdapat syarat-syarat maslahah mursalah sebagai dasar hukum Islam.*

Hendri Hermawan dan Mashudi, “Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam Penentuan Hukum Islam”,
Jurnal llmiah Ekonomi Islam Vol 4, No. 1, 2018, Hal 70.
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Adapun syarat-syarat yang dikemukakan oleh Asy-Syatibi adalah sebagai

berikut:>*

a. Kemaslahatan harus sesuai dengan prinsip-prinsip yang ada dalam
ketentuan syari’ yang secara ushul dan furu 'nya tidak bertentangan
dengan nash.

b. Kemaslahatan dapat dikhususkan dan diaplikasikan dalam bidang-
bidang sosial, dimana bidang ini menerima rasionalitas dibandingkan
dengan bidang ibadah. Karena dalam muamalah tidak diatur secara
rinci dalam nash.

c. Hasil maslahah adalah pemeliharaan dalam aspek dharuriyyah,
hajiyyah maupun tahsiniyyah. Metode maslahah merupakan langkah
dalam menghilangkan kesulitan dalam berbagai aspek kehidupan
terutama masalah-masalah sosial kemasyarakatan.

Berdasarkan ketentuan diatas, dapat disimpulkan bahwa
maslahah mursalah dapat dijadikan suatu landasan hukum serta dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari apabila telah memenuhi syarat
diatas.

4. Pokok-Pokok Kemaslahatan

Kemaslahatan adalah terpeliharanya tujuan syari’ah. Manusia

tidak akan merasakan kebahagiaan dan kedamaian batin melainkan

setelah tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya dari seluruh umat

"Mohammad Rusfi, “Validitas Maslahat Al-Mursalah Sebagai Sumber Hukum”, Al-‘4ddalah,
Vol.XIl, No. 1, 2014, Hal 67
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manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan rohani dan materi. *

Dalam mewujudkan/tercapainya tujuan syara’ agar dapat terealisasinya
kemaslahatan, terdapat lima pokok kemaslahatan yaitu pada Hifdzu
ad-Din (pemeliharaan agama), Hifdzu an-Nafs (pemeliharaan jiwa),
Hifdzu al-Agl (pemeliharaan akal), Hifdzu an-Nasl (pemeliharaan
keturunan) dan Hifdzu al-Mal (pemeliharan harta).>  Ali Yafie
menjelaskan adanya penambahan variabel yang awalnya 5 variabel
menjadi 6 variabel . satu variable tambahan tersebut adalah Hifdzu
al-Bi’ah (Pemeliharaan Lingkungan).>

Namun, fokus dalam penelitian ini hanya pada 3 nilai yaitu pada
pemeliharaan jiwa, pemeliharan harta dan pemeliharaan lingkungan.
Berikut adalah penjelasan dari ketiga nilai tersebut:
1) Memelihara Jiwa (Hifdzu an-Nafs)

Kehidupan dalam pandangan figh merupakan sesuatu yang
mulia dan berharga. Sehingga menjadi modal dasar bagi manusia
untuk memenuhi fungsi dan menentukan nilai dan martabatnya.>
Allah berfirman dalam penggalan Surah Al-Bagarah Ayat 195 yang

berbunyi:

Artinya:

“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu dalam kerusakan™>°

2 Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam Islam”, Equilibrium, Vol 2, No. 2, 2015, Hal 281
533apiudin Shidig, Ushul Figh, (Jakarta : Prenada Media Group, 2011), Hal 227.

> Ali Yafie, Merintis Figih..., Hal 221

SSAli Yafie, Merintis Figih Lingkungan Hidup, Hal 225

*®Terjemahan Al-Qur’an, Departemen Agama RI, (Bandung : CV. Dipenogoro, 2008)
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Maksud dari penggalan ayat tersebut adalah himbauan untuk
semua manusia selalu menjaga dirinya agar terhindar dari kerusakan
maupun bahaya yang menghadang. Pemeliharaan jiwa (Hifdzu
an-Nafs) bertujuan agar manusia memelihara hak untuk hidup dan
mempertahankan kehidupannya. Pemeliharaan atau perlindungan
jiwa diisyaratkan dengan memenuhi kebutuhan pokok dari mulai
makanan maupun minuman, mempertahankan hidup dengan
menjaga kesehatan agar terhindar dari kerusakan (sakit), dilarang
menghilangkan atau menganiaya nyawa diri sendiri maupun orang
lain. Apabila kebutuhan ini tidak terpenuhi, maka akan

mengakibatkan terancamnya jiwa manusia.”’

Dalam pengelolaan
limbah industri tahu dalam penelitian ini, dilakukan beberapa aturan
kegiatan yang dikeluarkan oleh pemilik usaha untuk meminimalisir
hal-hal yang dapat membahayakan jiwa seseorang.

2) Memelihara Harta (Hifdzu al-Mal)

Salah satu aset yang paling berharga dalam kehidupan adalah
harta. Pemeliharaan dan penggunaan harta dengan amanah sangat
dituntut dalam agama Islam, karena dengan harta manusia bisa

masuk dalam kemaksiatan maupun kehancuran. Allah SWT

berfirman dalam Al-Qur’an Surah An-Nur ayat 33 yang berbunyi:

> Amir Syarifuddin, Ushul Figh I, (Jakarta, PT. Logos Wacana llmu, 1999), Hal 224.
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Artinya:

“Berikanlah kepada mereka harta Allah yang telah Allah berikan
kepada kalian™®

Maksudnya yaitu harta adalah titipan yang diberikan oleh
Allah kepada manusia, sehingga harus dimanfaatkan dengan baik
dan jangan sampai kita menyia-nyiakannya. Hifdzu al-Mal bertujuan
agar harta yang dimiliki oleh manusia diperoleh dan digunakan
sesuai dengan Syariah. Memelihara harta diisyariatkan dengan
memperoleh harta dengan cara yang baik dan benar seperti bekerja,
dilarang mengambil harta orang lain dengan cara yang salah seperti
mencuri atau perbuatan terlarang lainnya.>

Dalam kegiatan usaha yang dilakukan oleh setiap perusahaan
maupun industri terdapat ketetapan dalam upaya pemeliharaan harta.
Kegiatan yang dapat mewujudkan pemeliharan harta seperti,
mendapatkan gaji dari pekerjaan yang halal, menyisihkan gaji untuk
infag dan shodagoh, dan lain-lain.

3) Memelihara Lingkungan (Hifdzu al-Bi’ah)

Allah menciptakan alam semesta tak lain adalah untuk
kepentingan dan kesejahteraan semua makhluk-Nya khususnya
manusia. Sehingga manusia sebagai khalifah di muka bumi ini
diciptakan tidak hanya untuk beribadah saja, akan tetapi juga sebagai

khalifah yang bertugas memanfaatkan, mengelola dan memelihara

%®Terjemahan Al-Qur’an, Departemen Agama RI, (Bandung : CV. Dipenogoro, 2008)
A, Halil Thahir, Jjtihad..., Hal 50.
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alam semesta atau lingkungan. Menurut Ali Yafie, pemeliharaan
lingkungan hidup sangat penting dilakukan, wacana dalam
pemeliharaan lingkungan hidup harusnya menjadi bagian dari
persoalan mendasar dari kebutuhan primer.*

Selama ini, kajian fikih hanya mengenal ad-dharurriyah
al-khamsah/al-kuliyyat al-khams saja sehingga pemahaman tentang
itu harus dikembangkan menjadi ad-dharurriyah as-sitt/ al-kuliyyat
asl-sitt, dari lima menjadi enam aspek kehidupan dasar manusia.
Satu penambahan aspek tersebut adalah Hifdzu al-Bi’ak vyaitu
pemeliharaan lingkungan. Dengan adanya penambahan ini, maka
enam komponen kehidupan manusia adalah :pemeliharaan jiwa
(Hifdzu an-Nafs), pemeliharaan akal (Hifdzu al-Aql), pemeliharaan
harta (Hifdzu al-Mal), pemeliharaan keturunan (Hifdzu an-Nasl),
pemeliharaan agama (Hifdzu ad-Din), pemeliharaan lingkungan
(Hifdzu al-Bi’ah).*

Dalam hal ini, Ali Yafie merujuk pada pemikiran asy-syatibi
merumuskan istilah “hifdzu dharuriyatil khams ma’nahu hifdzul
hayati bi akmaliha wa fiha hifdzul bi’ati al-hayatiyah” yakni
memelihara lima komponen kehidupan itu artinya keharusan
memelihara kehidupan secara keseluruhan dan tentu di dalamnya
tercakup memelihara lingkungan hidup. Dengan ini, meskipun

pemeliharaan  lingkungan tidak termasuk dalam kategori

OAli Yafie, Merintis Figih..., Hal 225

®11bid, Hal 225
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al-kuliyyatul al-khamsah, akan tetapi al-kuliyyatul al-khamsah ini
tidak mungkin terlaksana dengan baik jika pemeliharaan lingkungan
diabaikan.®

Mustafa Abu-Sway juga menegaskan bahwa memelihara
lingkungan itu perlu bahkan wajib hukumnya, akan tetapi
mengatakan bahwa pemeliharaan lingkungan sebagai tujuan tertinggi
syariah terlebih setelah menghubungkannya dengan kelima
komponen dasar lingkungan. Karena apabila keadaan lingkungan
yang buruk, maka kehidupan tidak akan ada lagi sehingga kelima
komponen tersebut menjadi tidak berarti.*®

Pemeliharaan lingkungan yaitu upaya untuk menciptakan
kemaslahatan dan mencegah kemudharatan dengan menjaga
lingkungan dengan cara memlihara serta melestarikan dan
menghindari kehancuran seperti terjadinya polusi, eksploitasi alam
besar-besaran,dan lain-lain.** Pada usaha limbah industri tahu dalam
penelitian ini, diterapkan beberapa upaya yang bertujuan agar
setidaknya dapat membantu mengurangi limbah yang ada, sehingga
dampak buruk untuk lingkungan pun bisa diminimalisir maupun

dicegah.

%21hid, Hal 229

*Muhammad Khutub, Tesis, “Ekonomi Syariah Dan Lingkungan Hidup (Studi Analisis Fatwa
DSN-MUI Tentang Pasar Modal Dan Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah Di Bidang Pasar
Modal)”, (Yogyakarta : UINSUKA, 2017), Hal 17

*Ali Yafie, Merintis Figih.., Hal 229
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B. Industri Tahu
Industri merupakan usaha-usaha yang menghasilkan produksi barang
maupun jasa. Menurut George T. Renne, Industri yaitu semua kegiatan
manusia dalam bidang ekonomi yang menghasilkan barang dan uang.®
Sedangkan menurutl Made Sandi, industri yaitu usaha untuk memproduksi
bahan mentah melalui proses produksi penggarapan dalam jumlah besar
menjadi barang jadi sehingga barang tersebut dapat diperoleh dengan harga
serendah mungkin tetapi dengan mutu setinggi-tingginya.®® Dari paparan
diatas, dapat kita simpulkan bahwa industri merupakan semua usaha manusia
yang dapat menghasilkan barang maupun jasa.
Berdasarkan SK Menteri Perindustrian No0.19/M/1/1986, industri
dikategorikan menjadi beberapa kelompok, yaitu sebagai berikut:®’
a. Industri kimia dasar, meliputi industri semen, obat-obatan, kertas, pupuk,
dan sebagainya.
b. Industri mesin dan logam dasar, industri pesawat terbang, industri
kendaraan bermotor, tekstil, dan lain sebagainya.
c. Industri kecil, meliputi industri makanan yang terdiri dari industri tahu,
industri roti, makanan ringan, minyak goreng, dan lain-lain.
Terdapat 3 sub sektor yang telah memberikan konrtibusi nilai
produksi terbesar adalah sektor industri makanan, minuman dan tembakau.

Industri kecil pengolahan makanan adalah Industri yang mampu memberikan

®Foengsitanjoyo Trisantoso Julianto dan Suparno, “Analisis Pengaruh Jumlah Industri Besar Dan
Upah Minimum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Surabaya”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Vol 1, No.2, 2016, Hal 231.

%8| Made Sandy, Geografi Regional Indonesia. (Puri Margasari. Jakarta, 1985), Hal 148.

®’Surat Keterangan Menteri Perindustrian No.19/M/1/1986
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kontribusi bagi perekonomian nasional dengan kemampuan industri ini dalam
hal penyerapan tenaga kerja dan nilai produksi yang dihasilkan dan karena
makanan merupakan kebutuhan pokok manusia yang dibutuhkan setiap saat.
Sehingga permintaan akan makanan pun pastinya sangat tinggi.*®

Industri tahu adalah industri kecil dalam bidang pangan yang
memproduksi tahu dengan metode tradisonal yang banyak tersebar di kota
kecil maupun kota-kota besar. Tahu merupakan makanan khas yang berasal
dari negara china, namun tahu juga menjadi produk favorit para masyarakat
Indonesia khususnya Jawa Timur. Tahu adalah salah satu produk makanan
yang terbuat dari kedelai. Tahu memiliki berbagai kandungan gizi seperti
protein 8-12%, lemak 4-6%, karbohidrat 1-6% dan air sebesar 86%. Tahu
juga mengandung banyak mineral seperti kalsium, zat besi, fosfat, kalium,
natrium, vitamin kolin, vitamin B dan vitamin E. Kandungan asam lemak
jenuh pada tahu rendah serta bebas kolestrol. Tahu banyak digemari oleh
lidah masyarakat karena memiliki cita rasa yang nikmat, bergizi tinggi dan
harga yang terjangkau. Sehingga sampai saat ini, permintaan akan makanan
tahu tetap meningkat mengingat harga jualnya yang masih terjangkau oleh

masyarakat.*

C. Proses Pembuatan Tahu
Proses pembuatan tahu melalui beberapa tahapan diantaranya sortasi

kacang kedelai dan pembersihan, kemudian dilakukan perendaman selama 4 -

®®Diah Widyasari Dardja, Skripsi, “Kajian Perkembangan Usaha Industri Tahu Dan Tempe Dalam
Menghadapi Kondisi Krisis Ekonomi Di Kotamadya Bogor”, (Bogor : IPB, 1999), Hal 3
%9Sarwono, et al, Membuat Aneka Tahu, (Depok :Penebar Swadya (PS), 2001), Hal 3
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10 jam, pencucian, penggilingan kacang kedelai menjadi bubur kedelai,
pemasakan, penyaringan, penggumpalan, kemudian pengepresan dan
pencetakan. Diagram pembuatan tahu dan neraca masa pembuatan tahu dapat

dilihat pada gambar 2.1 berikut :

\V/

Air untuk pencucian —— Pencucian —> Air limbah
%
Kedelai bersih
\4
Air untuk perendaman —> Perendaman —> Air limbah
\4
Kedelai rendaman
\4
Ditiriskan kemudian digiling
dengan ditambah air
%

Bubur kedelai
A\

Air ——> Dimasak
14
Disaring —> Ampas tahu

\4

Susu kedelai
\

Ditambah larutan pengendap sedikit
demi sedikit sambil diaduk perlahan

\4

Campuran padatan tahu dan cairan
\4

Pembuangan cairan ——> Air limbah
A
Pencetakan

Gambar 2.1. Diagram proses pembuatan tahu
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D. Limbah Industri Tahu
1. Pengertian Limbah

Limbah adalah sisa bahan atau barang buangan yang jika tidak
dikelola dengan baik akan berdampak buruk bagi masyarakat maupun
lingkungan.  Berdasarkan  keputusan = Menperindag  Republik
IndonesiaN0.231/MPP/Kep/7/1997 Pasal 1 Tentang Prosedur Impor
Limbah, menyatakan bahwa limbah merupakan barang atau bahan bekas
dari proses kegiatan produksi yang fungsinya sudah berubah dari aslinya
dan sudah tidak digunakan lagi dan dibuang.”

Menurut Armando, limbah yaitu barang yang telah dibuang dari
hasil kegiatan manusia maupun alam yang tidak memiliki nilai
ekonomi.”* Limbah tidak hanya berasal dari kegiatan-kegiatan besar
seperti pabrik, namun juga dari dari kegiatan sehari-hari seperti makan,
minum, mencuci dan lainnya.

2. Limbah Industri Tahu

Limbah industri adalah limbah yang bersumber langsung dari
kegiatan industri, baik dari proses langsung maupun tidak langsung.
Limbah yang dihasilkan bersamaan dengan saat proses produksi
Sedangkan limbah tidak langsung dihasilkan dari sebelum maupun

sesudah proses produksi.”

""Menperindag RI No.231/MPP/Kep/7/1997 Pasal 1 Tentang Prosedur Impor Limbah.

"Lilis Endang Sunarsih, Penanggulangan Limbah, (Yogyakarta : Deepublish, 2018), Hal 3.
?perdana ginting, Sistem Pengelolaan Lingkungan Dan Limbah Industri, (Bandung : Yrama
Widya, 2007), Hal 37.
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Pada umumnya, output yang dihasilkan oleh setiap industri tahu
adalah sama yaitu tahu. Namun, disamping produk tahu yang diinginkan
juga akan menghasilkan output yang tidak diinginkan yaitu limbah.
Setiap industri pangan memiliki limbah yang berbeda baik dalam kualitas
maupun kuantitas. Limbah industri tahu terdiri dari limbah padat, cair
dan gas. .”?

Limbah padat industri tahu terbagi menjadi dua macam yaitu
kotoran hasil pembersihan kedelai dan sisa saringan bubur kedelai yang
biasa disebut dengan ampas tahu. Limbah yang berupa kotoran berasal
dari proses awal pembuatan tahu umumnya tidak begitu banyak yakni
sebesar 0,3% dari bahan baku kedelai dan limbah yang berupa ampas
tahu besarannya berkisar antara 25-35% dari produk tahu yang
dihasilkan.”

Limbah cair merupakan bagian terbesar dan berpotensi
mencemari lingkungan. Sebagian limbah cair, dihasilkan dari cairan
kental yang terpisah dari gumpalan tahu pada proses penggumpalan dan
penyaringan yang biasanya disebut dengan air dadih. Limbah cair lainnya
berasal dari proses sortasi dan pembersihan, pengupasan kulit, pencucian

peralatan proses dan lantai.”

"*NurhasmawatyPohan, Tesis, “Pengolahan Limbah Cair Industri Tahu dengan Biofilter Aerobik”,
(Fakultas Teknik,Universitas Sumatera Utara : Medan, 2008), Hal 22.

"Fibria Kaswinarmi, Tesis : “Kajian Teknis Pengolahan Limbah Padat Dan Cair Industri Tahu
(Studi Kasus Industri Tahu Tandang Semarang, Sederhana Kendal Dan Gagak Sipat Boyolali)”
(Semarang : UNDIP, 2007), Hal 9.

> Ibid
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Limbah gas dari industri tahu merupakan limbah berupa gas hasil
pembakaran ketel yang dapat dilihat dalam bentuk asap, selalu bergerak
sehingga penyebarannya sangat luas dan gas tersebut dibuang ke udara
tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu.”

Proses Pengolahan Limbah Tahu

Limbah padat tahu terdiri dari ampas tahu yang mengandung
protein tinggi sehingga bisa dimanfaatkan kembali. Kandungan yang ada
pada limbah padat tahu juga mengandung lemak (5,54%), karbohidrat
(26,92%), abu (17,03%), serat kasar (16,53%), dan air (10,53%). Ampas
tahu ini biasanya digunakan untuk membuat tempe gembos, tempe
menjes, oncom, pakan ternak maupun tepung kedelai yang bisa berfungsi
sebagai pengganti tepung terigu dalam pembuatan kue kering.””

Limbah cair tahu mengandung bahan-bahan organik kompleks
yang tinggi pada protein dan asam-asam amino dalam bentuk padatan
tersuspensi maupun terlarut. Senyawa itu menyebabkan limbah cair ini
mengandung BOD (Biological Oxygen Demand), COD (Chemical
Oxygen Demand)dan TSS (Total Suspend Solid) yang tinggi. ”® Menurut
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup (KepMenLH) No. Kep-
51/MENLH/10/1995 tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan

Industri mengatakan bahwa kadar maksimum yang diperbolehkan untuk

® 1hid

;;Keputusan Kepala Bapedal No. 56 Tahun 1994 Tentang : Pedoman Mengenai Dampak Penting.
Ibid, Hal 22
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BOD, COS, dan TSS berturut - turut adalah 50, 100, 200 mg/l.” Limbah
cair tahu mengandung BOD (Biochemical Oxygen Demand) sebesar
5643-6870 mg/l, COD (Chemical Oxygen Demand) sebesar 6870-10.500
mg/l, TSS sebesar 4743 mg/l, dan minyak/lemak sebesar 26 mg/l. Maka,
terlihat jelas bahwa perlu adanya pengolahan limbah cair industri tahu
karena air limbah tahu sudah melebihi baku mutu yang telah ditetapkan.®

Limbah yang telah disimpan selama 24 jam ini dapat digunakan
kembali sebagai bibit pada pembuatan tahu periode selanjutnya. Limbah
cair ini dapat diolah menjadi nata de soya (kolang-kaling sintesis), biogas
dan cuka manis (vinegar), minuman penggemuk ternak, makanan lele,
biogas serta pupuk tanaman.®

4. Dampak Limbah Industri Tahu

Limbah identik dengan sesuatu yang kotor, bau, menjijikkan dan
sumber dari berbagai penyakit. Limbah tak hanya memiliki dampak
negatif bagi manusia namun juga bagi lingkungan.®* Limbah padat tahu
menghasilkan ampas tahu yang jika tidak dikelola, maka akan tertumpuk
sehingga dapat mencemari tanah sekitar, menimbulkan bau busuk
menyengat sarang lalat yang bisa menjadi sarang penyakit.

Limbah cair tahu menghasilkan air limbah yang mengandung

padatan tersuspensi maupun terlarut yang akan mengalami perubahan

"Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup, Tentang Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan
Industri, Nomor : Kep- 51/Menlh/10/1995.

8Muhammad Azmi, dkk. “Pengolahan Limbah Cair Industri Tahu Menggunakan Tanaman Typha
latifoliadengan Metode Constructed Wetland”, Jom F TEKNIK Vol 3,No.2, 2016, Hal 2.

8IM. Lies Suprapti, Teknologi Pengolahan Pangan Pembuatan Tahu, (Yogyakarta : Kanisius,
2005), Hal 35.

82|_ilis Endang Sunarsih, Penanggulangan..., Hal 84.
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fisika dan kimia, bila dibiarkan, maka air limbah akan berubah warnanya
menjadi coklat kehitaman dan berbau busuk. Bau busuk ini akan
mengakibatkan sakit pernapasan. Limbah cair tahu ini jika langsung
dibuang ke badan air akan menyebabkan dampak buruk seperti
pencemaran lingkungan khususnya sungai serta merusak ekosistem
didalamnya, menyebabkan sumur milik masyarakat sekitar menjadi
tercemar karena air limbah yang merembes dan apabila air yang tercemar
tersebut masih digunakan maka akan menimbulkan penyakit gatal, diare,
dan penyakit lainnya. *

Limbah gas yang ditimbulkan oleh industri tahu melalui asap
mengakibatkan gangguan pernapasan bagi masyarakat sekitar,

menyebabkan sesak napas, mual, dan lain-lain.®*

®Fibria Kaswinarni, Tesis, “Kajian Teknik..., Hal 19.

& Ibid
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GAMBARAN UMUM DAN PENGELOLAAN LIMBAH INDUSTRI TAHU

DESA TROPODO KRIAN SIDOARJO

A. Gambaran Umum Desa Tropodo
1. Letak geografis

Desa Tropodo merupakan salah satu desa dari 22 desa di wilayah
Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Adapun
jarak Desa Tropodo ini dari Kecamatan 3 Km, dari Kabupaten 20 Km
dan Provinsi 35 Km. Desa iniadalah salah satu desa yang dikelilingi oleh
industri, luas wilayah Desa Tropodo sekitar 162,151 Ha.*® Adapun batas-
batas wilayah Desa Tropodo yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1 Batas-Batas Wilayah

No Batas Wilayah Desa / Kecamatan
1 | Sebelah Utara Desa Keterungan

2 | Sebelah Selatan Kecamatan Prambon

3 | Sebelah Barat Kecamatan Balongbendo
4 | Sebelah Timur Desa Sedenganmijen

Sumber Data : Laporan Tahunan Desa Tropodo Krian Tahun 2018

%Endang, Staff Desa Tropodo, Wawancara, 22 Januari 2020.

48
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Gambar 3.1 Letak Posisi Kecamatan Krian
2. Kondisi Topografi
Desa Tropodo Krian Sidoarjo merupakan salah satu desa di
bagian barat Kota Sidoarjo dengan ketinggian 10-25 meter dari
permukaan laut yang memiliki potensi dalam pertanian.®*® Desa ini
memiliki tanah bengkok dengan luas 14,276 hektar yang menandakan
bahwa potensi Desa Tropodo besar di bidang pertanian.®’
3. Gambaran Demografis
Dari hasil data kependudukan penelitian yang saya peroleh dilihat
dari demografi di Desa Tropodo tahun 2020 sebagai berikut:

Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk
1 | Laki-laki 2833 orang
2 | Perempuan 2732 orang

Sumber Data : Laporan Tahunan Desa Tropodo Krian Tahun 2018

8 Endang, Staff Desa Tropodo, Wawancara, 22 Januari 2020.
87 Laporan Tahunan Desa Tropodo Krian Tahun 2018.
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Dari keterangan tabel di atas menunjukkan jumlah penduduk yang
menetap di wilayah Desa Tropodo Kecamatan Krian Sidoarjo. Jumlah
keseluruhannya adalah sekitar 5565 orang yang terdiri laki-laki dan
perempuan dari 1761 KK (Kepala Keluarga).®®

4. Kondisi Sosial Ekonomi

Adapun jumlah penduduk berdasarkan mata pencahariannya

yaitu:
Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah

1 | Pedagang 530 orang
2 | Pengrajin 88 orang
3 | PNS 64 orang
4 | Penjahit 10 orang
5 | Montir 1 orang
6 | Sopir 10 orang
7 | Karyawan Swasta 1200 orang
8 | Tukang Kayu 12 orang
9 | Tukang Batu 15 orang
10 | Guru Swasta 18 orang

Sumber Data : Laporan Tahunan Desa Tropodo Krian Tahun 2018
Kondisi topografi DesaTropodo, memiliki tanah bengkok seluas
14,276 ha menandakan bahwa potensi Desa Tropodo juga besar di bidang

pertanian, namun berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa kegiatan

8 Laporan Tahunan Desa Tropodo Krian Tahun 2018



51

ekonomi desa ini didominasi oleh karyawan swasta, yang berada di
sektor home industri. Sehingga, dapat diketahui bahwa sebagian
mayarakat Desa Tropodo banyak yang memilih menjadi pekerja di pabrik
swasta, pengrajin tahu, peternak sapi, wirausaha serta pekerja lainnya
yang juga menandakan bahwa potensi yang terdapat di Desa Tropodo
memang besar khususnya dalam bidang industri tahu, peternakan sapi
perah, kambing, penggemukan sapi.*
5. Kondisi Sosial Pendidikan

Masyarakat Desa Tropodo Krian telah melalui pendidikan jenjang

formal lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.4 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk
1 Tidak Tamat SD - orang
2 Sekolah Dasar (SD) 346 orang
3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 448 orang
4 Sekolah Menengah Atas (SMA) 357 orang
5 D-1 68 orang
6 S-1 86 orang

Sumber Data : Laporan Tahunan Desa Tropodo Krian Tahun 2018

Dari tabel diatas menjelaskan bahwa tingkat pendidikan yang
paling banyak di Desa Tropodo Krian adalah Sekolah Menengah Pertama

(SMP).

89 aporan Tahunan Desa Tropodo Krian Tahun 2018
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6. Kondisi Sosial Agama
Mayoritas agama masyarakat Desa Tropodo Krian Sidoarjo
adalah muslim. Adapun fasilitas keagamaan di wilayah Desa Tropodo
adalah:®
a. Masjid : 3 buah

b. Musholla : 18 buah

B. Gambaran Umum Industri Tahu UD. HUA
1. Profil Industri Tahu UD. HUA

Desa Tropodo, khususnya di Dusun Klagen memang terkenal
dengan usaha rumahan tahu. Sehingga masyarakat di Dusun tersebut
banyak sekali yang berwirausaha tahu, salah satunya yaitu milik Bapak
H. Umar Amin yang bernamakan UD. HUA (H. Umar Amin), Industri
ini merupakan pabrik yang bergerak dibidang produksi pangan yang
memproduksi tahu putih siap jual, tahu goreng serta susu sapi. Industri
ini telah berdiri selama 23 tahun sejak tahun 1997 dengan karyawan
berjumlah > 30 pegawai.”* Sejak berdirinya industri ini hingga saat ini
terus mengalami peningkatan dalam produksinya.

Berawal dari industri rumahan, Bapak H. Umar Amin
mengerjakan atau memproduksi tahu sendiri dengan istrinya karena tidak
memiliki karyawan. Namun, karena tingkat konsumsi akan tahu pun juga

meningkat, maka Bapak H. Umar Amin merenovasi rumahnya agar bisa

%) aporan Tahunan Desa Tropodo Krian Tahun 2018
%1Sijti Rodliyah, Wawancara, Pengelola UD. HUA, Tropodo, 10 Januari 2020.
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memproduksi tahu dalam skala besar. Saat ini, industri tahu ini
UD. HUA menjadi besar dan memiliki banyak karyawan. H.Umar Amin
mempercayakan usahanya dikelola oleh putri semata wayang dan
menantunya dikarenakan usia Bapak H. Umar Amin sudah tua. Saat ini,
UD. HUA juga dalam tahap merencanakan proses pengembangan
usahanya, dengan menambahkan ternak ayam, bebek dan lele.*>

Adapun produksinya, industri UD. HUA dapat memproduksi tahu
dalam 90-100 masakan yang menghasilkan sebanyak +120.000
tahu putih siap jual per harinya dengan menghabiskan kedelai £1.800 kg.
Namun, itu diluar jika ada pesanan tahu sesuai ukuran yang diinginkan
oleh pelanggan.”
Struktur Organisasi UD. HUA

Struktur organisasi adalah untuk menggambarkan pembagian
kerja, wewenang, tanggung jawab serta pembagian tugas yang ada dalam
suatu perusahaan. Adapun struktur organisasi industri H. Umar Amin

yaitu terdiri dari:**

%25iti Rodliyah Hendri, Wawancara, Pengelola UD. HUA, Tropodo, 10 Januari 2020.
%K. Anam, Wawancara, Administrasi UD. HUA, Tropodo, 22 Januari 2020.

*Ibid
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PEMILIK UD. HUA
H. Umar Amin

PENGELOLA

1. H. Fuad Marzuki
2. Siti Rodliyah Hendri

BAGIAN ADMINISTRASI

Khoirul Anam

BAGIANSUSU | | BAGIANTAHU | | BAGIAN TAHU
GORENG

Keterangan:

a. Pemilik

Pemilik merupakan pemilik sepenuhnya atas modal dan yang
memiliki kewenangan terbesar dalam pengambilan keputusan.
Pemilik industri tahu ini adalah Bapak H. Umar Amin.

b. Pengelola

Pengelola adalah sebagai tangan kanan dari pemilik dalam
segala urusan. Bertanggungjawab atas semua jalannya proses
produksi. Pengelola industri ini adalah putri semata wayang Bapak
H. Umar Amin yaitu Bu Siti Rodliyah Hendri Linawati serta

menantunya yaitu Bapak H. Fuad Marzuki.
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Administrasi

Memiliki tugas dalam pengelolaan keuangan industri tahu
serta bertugas membuat laporan bulanan atas pengeluaran,
pemasukan dan pendapatan industri tahu. Bagian administrasi ini
adalah Bapak Khairul Anam.
Bagian tahu

Memiliki tugas yang hanya berfokus pada dalam produksi
tahu putih, beserta bertanggung jawab dengan limbah padat tahu.
Bagian ini meliputi sekitar 20 orang karyawan.
Bagian tahu goreng

Memiliki tugas yang hanya berfokus pada dalam
penggorengan tahu. Bagian penggorengan tahu goreng ini sekitar
6 orang karyawan.
Bagian susu

Memiliki tugas yang hanya berfokus pada dalam segala hal
yang berhubungan dengan sapi dan susu sapi. Bagian yang
bertanggungjawab atas hal tersebut adalah sekitar 10 orang

karyawan.
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3. Proses Produksi Tahu UD. HUA

\/

Air untuk pencucian ——> Pencucian ——> Air limbah
4
Kedelai bersih
\4
Air untuk perendaman —> Perendaman Air limbah
\%
Kedelai rendaman
\4
Ditiriskan kemudian digiling
dengan ditambabh air
4
Bubur kedelali
v
Air ———> Dimasak —> Limbah Gas (asap)
\
Disaring —> Ampas tahu
\4

Susu kedelai
\Z

Ditambah larutan pengendap sedikit
demi sedikit sambil diaduk perlahan

\4

Campuran padatan tahu dan cairan
N4

Pembuangan cairan ——> Air limbah
A4

Pencetakan

Gambar 3.2. Diagram proses pembuatan tahu UD. HUA
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Dalam suatu kegiatan operasional industri tidak akan jauh dari
kata proses produksi, begitu juga dalam industri tahu. Proses produksi
tahu di UD. HUA menggunakan bahan baku utama yaitu kacang kedelai.
Mula-mula diawali dengan menakar kacang kedelai yang telah disiapkan.
Kacang kedelai yang digunakan merupakan kacang kedelai campuran
antara lokal dengan non lokal. Alasan menggunakan kedelai campuran
adalah karena tekstur tahu yang dihasilkan akan bagus dibandingkan
dengan hanya menggunakan kedelai lokal..”

Kemudian kacang kedelai akan dicuci dan direndam selama
<1 jam. Kacang kedelai yang telah direndam, ditiriskan lalu
dimasukkan ke dalam tong yang kemudian akan dimasukkan kedalam
mesin giling dengan ditambah air, digiling hingga halus. Gilingan kacang
kedelai dimasak dengan menggunakan wajan. Proses memasak
berlangsung sekitar 15-20 menit. Gilingan kacang kedelai yang telah
dimasak akan berubah menjadi bubur kedelai. Bubur kedelai ini diberi
tambahan sedikit air, kemudian disaring menggunakan kain putih yang
berbentuk persegi empat.

Proses penyaringan dilakukan dengan menggoyang-goyangkan
kain agar air dapat jatuh ke bawah. Dalam menggoyang-goyangkan

kainnya harus penuh dengan kehati-hatian, karena apabila ada ampas

%Siti Rodliyah Hendri, Wawancara, Pengelola UD. HUA, Tropodo, 10 Januari 2020
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tahu yang jatuh atau tumpah ke bawah akan menghasilkan tahu yang
tidak enak..”

Air tersebut akan ditampung dalam wadah yang besar berbentuk
sumur. Air hasil proses penyaringan akan digunakan untuk membuat
tahu, kemudian ditambahkan sedikit air dan cuka. Beberapa menit
kemudian, air tersebut akan ada gumpalannya. Gumpalan tahu tersebut
masih bercampur dengan air dan cuka, cuka yang bagus akan dipisahkan
dan ditaruh di tong biru untuk campuran pembuatan tahu selanjutnya dan
cuka yang jelek akan dibuang. Gumpalan tahu yang telah dipisahkan
dengan dengan air asam diletakkan dalam cetakan kayu yang sebelumnya
dilapisi dengan kain putih. Setelah dirasa sudak cukup, maka cetakan
tersebut kemudian ditutup dan ditindih. Proses ini berfungsi untuk
memberi bentuk pada tahu yang dihasilkan, sekaligus digunakan untuk
meniriskan air yang masih tertempel agar dapat terbuang. Setelah tidak
ada air lagi, maka tahu akan dikeluarkan dari cetakan lalu dipotong-
potong dan diletakkan di dalam keranjang box yang telah diisi air. Maka

proses produksi tahu pun telah selesai dan tahu siap untuk dipasarkan.®’

%|bid
bid



Gambar 3.3. Produk Tahu Putih UD. HUA

4. Proses Pengolahan Limbah Tahu UD. HUA

Bahan baku (input)

Kedelai 1.800 kg
Air 70.000 kg

Teknologi Energi

Hasil (output)

Proses

Tahu +£2400 kg
(120.000 potong)

Ampas Tahu
800 Kg

A\ 4

Limbah cair
+69.910 kg

\4

Limbah Gas

Gambar 3.4. Neraca proses pembuatan tahu UD. HUA
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Dari bagan diatas, dapat diketahui bahwa pada proses produksinya,

UD. HUA tak hanya menghasilkan tahu konsumsi saja, namun juga

menghasilkan limbah, yaitu antara lain:
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Limbah padat

A 4

A 4

Ampas Tahu Tong Biru

Penyaringan

\ 4

Ditaruh/dimasukkan Diletakkan

A

Dijual

ke karung putih ) di belakang

-~

Diracik dengan

Pakan Ternak |«—— rumput gajah dan

gilingan singkong

Gambar 3.5. Diagram proses pengolahan limbah padat UD. HUA

Limbah ini berupa ampas tahu berasal dari penyaringan dari
kain putih yang kemudian diletakkan di tong biru besar dan
selanjutnya diangkut oleh pegawai menggunakan gerobak untuk
diletakkan di kandang sapi. Ampas yang dijual dimasukkan ke
karung-karung putih sesuai dengan pesanan konsumen. Sebagian
lagi digunakan sendiri untuk pakan sapi. Ampas ini kemudian
diracik dengan rumput gajah maupun gilingan singkong

Limbah padat yang dijual adalah sebagian dari total limbah
yang dihasilkan. Ampas tahu ini dijual kepada para peternak sapi,
kambing, lele dan lain-lain dengan harga Rp 2.500,-/kg atau
Rp 5.000,-/ 2 kg (per bulatan). Sehingga dalam sehari UD. HUA
dengan proses produksinya yang mencapai 100 kali masakan
menghasilkan sekitar 800 kg limbah padat. Dari 800 kg limbah

padat, sebagian dari limbah tersebut dijual dan sebagian lagi
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digunakan sendiri. Limbah padat yang dijual +500 kg, sehingga
pendapatan dari penjualan tersebut adalah +Rp 1.250.000,-. Dana
hasil penjualannya dialokasikan untuk infag/sumbangan ke masjid
sebesar 5% yaitu +Rp. 62.500,- per hari sehingga sisa dari hasil
penjualan tersebut +Rp 1.187.000,- yang dapat digunakan untuk
membayar gaji, bonus, menyediakan makan siang untuk pegawai

dan lain sebagainya.*®

b. Limbah Cair
Air pencucian R Dibuang
dan perendaman - ke sungai
Air sisa pembuangan Tangki

—| Biogas

cairan (cuka bagus)

Air Pembuangan Dipakai produksi lagi
cairan (cuka jelek)

Disiramkan ke Rumput Gajah

Biogas

Gambar 3.6. Diagram proses pengolahan limbah cair UD. HUA
Limbah cair industri tahu, sebagian berasal dari proses
pencucian dan perendaman kedelai dan air dari pembuangan cairan.
Limbah cair mengandung senyawa kimia, yang apabila dibuang
langsung akan menganggu keseimbangan ekosistem khususnya
sungai. Limbah dari proses pencucian dan penggilingan kedelai

maupun peralatan yaitu air sabun dibuang langsung ke sungai.

% Siti Rodliyah Hendri dan K. Anam, Wawancara, Pengelola dan Bagian Administrasi UD. HUA,
Tropodo, 10, 22 Januari 2020.
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Limbah yang berasal dari pembuangan cairan (cuka jelek)
diolah dan dimanfaatkan untuk biogas. Untuk limbah dari pencucian
dan penggilingan kedelai maupun peralatan, dibedakan tempatnya
sehingga air limbahnya akan mengalir di saluran yang berbeda juga.
Untuk saluran air pencucian dan penggilingan ini akan langsung
mengalir menuju sungai, sedangkan untuk air limbah hasil

penyaringan akan langsung masuk ke tangki biogas melalui pipa

paralon.*
c. Limbah Gas

Pembakaran Ketel » Cerobong berfilter Asap I.eb'h

l bersih

Ar‘r?gj skis;al 0 Ditaruh .| Diambil
pembakara Dilahan "| Masyarakat

kayu ,
Campuran Semen Pupuk

Gambar 3.7. Diagram proses pengolahan limbah gas UD. HUA

Limbah gas terdiri dari emisi gas buang dari boiler melalui proses
penguapan, dimana gas tersebut langsung dibuang ke udara luar tanpa
pengolahan terlebih dahulu. Sebelumnya, bahan pembakaran ketel di
UD.HUA menggunakan sampah plastik dan ketel yang digunakan,
cerobong ketelnya belom menggunakan filter sehingga serpihan sampah

plastik yang dibakar ikut serta keluar bersama asap melalui cerobong

% Ibid
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ketel. Namun, karena mendapatkan teguran dari masyarakat sekitar dan
para pejabat desa, dikarenakan pencemaran udara yang ditimbulkan
sangat besar dampaknya bagi kesehatan masyarakat, sehingga pihak UD.
HUA pun juga memikirkan cara untuk meminimalisir dampak yang
ditimbulkan yaitu dengan mengganti bahan bakar ketel dengan limbah
kayu maupun kayu biasa dan juga menambahkan filter di cerobong ketel

agar debu abu pembakaran tidak ikut keluar bersama asap.'*

C. Pengelolaan Limbah Industri Tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian
Sidoarjo
1. Dari Nilai Hifdzu an-Nafs
Kegiatan Operasional Pengelolaan Limbah Industri Tahu yang
sehat dan manusiawi menjadi perhatian yang sangat serius peneliti,
karena hal ini syarat mutlak penjagaan terhadap nyawa dan kesehatan.
Dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam hal pemeliharaan
jiwa (Hifdzu an-Nafs) di UD. HUA menyediakan alat pendukung
keselamatan dan kesehatan pegawai seperti adanya masker, sarung
tangan, sepatu boot, kaos kaki dan sabun. *** Masker digunakan pegawai
yang bertanggung jawab dalam pengelolaan limbah padat, bagian
penggorengan tahu serta pembakaran ketel. Sarung tangan digunakan

oleh pegawai pembakaran Kketel. Sepatu boot dan kaos kaki

10gijti Rodliyah Hendri, K. Anam dan Khoirul Anam, Wawancara, Pengelola, Bagian
Administrasi dan Masyarakat Desa, Tropodo, 10, 22 Januari dan 14 Februari 2020

101 Anam, Siti Ruminten, Wawancara, Bagian Administrasi dan pegawai UD. HUA, Tropodo,
22 Januari 2020.
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diperuntukkan untuk pegawai yang bertugas dalam proses produksi tahu
dan pengelolaan limbah padat. Sabun digunakan oleh seluruh paegawai
di UD. HUA baik sabun cuci peralatan maupun sabun mandi.'*

Jam kerja di UD. HUA dimulai pukul 08.00-15.00 WIB dan bisa
sampai pukul 17.00 WIB apabila ada lembur. UD. HUA memberikan jam
istirahat untuk sholat dhuhur dan makan siang. UD. HUA juga memberi
keringanan istirahat untuk pegawai yang merasa lelah, sehingga nantinya
bisa bergantian dengan pegawai yang lain. Gaji yang diberikan oleh UD.
HUA kepada para pegawai dapat memenuhi kebutuhan pokok.**®

UD. HUA memperhatikan para pegawainya dengan menyediakan
makan siang. Makan siang ini disiapkan untuk pegawai untuk
memudahkan para pegawai agar tidak usah membawa bekal dari rumah,
serta menjaga pola makan pegawai agar tidak mudah sakit. Dana makan
siang di UD. HUA merupakan dana dari hasil penjualan ampas tahu.
Apabila ada pegawai yang lembur, maka akan disediakan makan lagi dari
UD. HUA. Pada saat bulan ramadhan, makan siang umtuk para pegawai
diberikan dalam bentuk uang. yang biasanya disediakan akan diganti
dengan uang.'%*

Tak hanya pegawai dan pemilik / pengelola UD. HUA yang
mendapatkan manfaat, namun masyarakat juga merasakan bahwa dengan

adanya pemanfaatan maupun pengolahan limbah UD. HUA seperti

1021 hig

103K Anam, Mujianto dan Ita Kasari, Wawancara, Bagian Administrasi dan pegawai UD. HUA,
Tropodo, 22 Januari, 14 Februari 2020.

104 Anam dan Ita Kasari Wawancara, Bagian Administrasi dan Pegawai UD. HUA, Tropodo,
22 Januari, 14 Februari 2020.
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limbah padat yang biasanya masih tertumpuk, menimbulkan bau yang
tidak sedap serta menjadi sarang lalat yang menganggu kenyamanan para
masyarakat sekitar, akhirnya sudah tidak ada tumpukan ampas yang
berserakan sehingga masyarakat pun tidak terganggu.'®

Limbah cair yang awalnya langsung dibuang langsung ke sungai
tanpa diolah terlebih dahulu sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap
juga mengakibatkan sumur masyarakat sekitar tercemar sehingga
sewaktu masyarakat memakai air sumur pun mereka mengalami gatal-
gatal, diare, dan lain-lain. Sehingga masyarakat sekitar tidak berani lagi
menggunakan air sumur, karena air sudah tercemar. Namun,setelah
adanya pengolahan ini, masyarakat mengungkapkan bahwa keadaan
sungai mulai membaik sehingga mereka pun mulai mempergunakan air
sumur kembali.'®

Limbah gas di UD. HUA ini menimbulkan dampak buruk bagi
kesehatan masyarakat sekitar, karena asap yang ditimbulkannya. Apalagi
saat itu menggunakan sampah plastik yang asapanya sangat
membahayakan tubuh manusia. Namun UD. HUA melakukan upaya
peminimalisiran asap yang ditimbulkan dengan mengganti bahan
pembakaran ketel yang awalnya menggunakan sampah plastik dengan
limbah kayu dan kayu biasa. Sehingga asap yang ditimbulkan tidak
menganggu masyarakat baik kesehatan maupun kegiatan sehari-harinya.

Apalagi yang berada di desa tersebut tidak hanya orang dewasa saja,

19551 Muntasih, Zainal Abidin dan Khorul Anam, Wawancara, Masyarakat Desa, Tropodo, 22
Januari, 14 Februari 2020.
198)higd
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namun juga anak-anak yang bisa saja mempengaruhi pertumbuhan

mereka. 1%’

Dari Nilai Hifdzu al-Mal

Setelah melakukan observasi, dan wawancara peneliti mendapati
keberadaan suatu kegiatan yang didalamnya memuat indikator-indikator
dari Maslahah Mursalah dari nilai Hifdzu al-Mal dalam pengelolaan
limbah industri tahu UD. HUA desa Tropodo Krian Sidoarjo yaitu
Limbah padat UD. HUA sebagian dijual dan sisanya digunakan sendiri
untuk pakan ternak. Sehingga UD. HUA pun memiliki pemasukan
pendapatan lain melalui penjualan ampas tahunya. UD. HUA
mengalokasikan dana hasil perolehan dari penjualan ini diinfag-an ke
masjid sekitar sebesar 5%. Dalam wawancara dengan pengelola UD.
HUA menjelaskan bahwa infaq dilakukan karena sebagai bentuk rasa
terima kasih atas karunia-Nya serta agar setiap kegiatan operasional yang
dilakukan oleh UD. HUA mendapatkan kemudahan.'®® Salah satu
masyarakat di sekitar UD. HUA mengatakan bahwa memang UD. HUA
sering berinfaq di masjid desa tersebut.*®

Dalam seluruh kegiatan operasional di UD. HUA, pegawai akan
menerima gaji setelah melakukan pekerjaannya, Sistem penggajian di
UD. HUA adalah memberikan gaji kepada seluruh karyawannya yang

dibagikan setiap harinya dengan porsi gaji sesuai dengan posisi yang

197)bid

1%8giti Rodliyah Hendri, Wawancara, Pengelola UD. HUA, Tropodo, 10 Januari 2020.
199K hoirul Anam, Wawancara, Mayarakat Desa, Tropodo, 14 Februari 2020
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dimiliki oleh pegawai. Besaran gaji pegawai UD. HUA tergantung pada
berapa kali masakan. Adapaun rata-rata gaji pegawai UD. HUA adalah
sebesar RP. 85.000-130.000 ribu rupiah. Berdasarkan wawancara dengan
Bagian Administrasi UD. HUA menjelaskan bahwa bonus yang
diberikan UD. HUA merupakan dana hasil dari penjualan ampas tahu.
Bonus diberikan kepada para pegawai sebagai reward bagi pegawai yang
rajin, ontime, dll. Bonus ini biasanya diberikan setiap 2 minggu sekali.**°

Tak hanya memberikan manfaat bagi pemilik/pengelola dan
pegawai aja, namun juga bagi masyarakat sekitar yang mencontoh
adanya penanganan/pengolahan serta pemanfaatan limbah tahu menjadi
ide mendapatkan pekerjaan baru maupun hanya sampingan saja,
berdasarkan wawancara dengan 3 masyarakat sekitar UD. HUA,
diketahui bahwa mereka juga memanfaatkan adanya limbah dari tahu
menjadi pakan ternak sapi, kambing, lele, pupuk dan kerupuk. Bahkan
menurut penuturan salah satu masyarakat mengatakan bahwa akan
memanfaatkan ampas untuk membuat maggot yang memiliki nilai jual
tinggi.*™* Berdasarkan wawancara dengan salah satu masyarakat sekitar
UD. HUA menjelaskan bahwa pemberian biogas karena pengelolaan
limbah cair, membuat masyarakat dapat menghemat pengeluaran untuk

LPG.M?

195itj Rodliyah Hendri dan K. Anam, Wawancara, Pengelola dan Bagian Administrasi UD. HUA,
Tropodo, 10, 22 Januari 2020.

1151 Muntasih, Zainal Abidin dan Khoirul Anam, Wawancara, Mayarakat Desa, Tropodo, 22
Januari dan 14 Februari 2020.

25ri Muntasih, Wawancara, Mayarakat Desa, Tropodo, 22 Januari 2020.
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3. Dari Nilai Hifdzu al-Bi’ah

Seperti yang telah kita ketahui bahwa, kita manusia dengan segala
kelebihan dan kelengkapan yang diberikan oleh Allah SWT, telah
ditunjuk sebagai khalifah di bumi ini. Khalifah yang mengandung arti
sebagai pemeliharan (raa’i) atau tegasnya adalah manusia telah ditunjuk
dan diberi mandat sebagai pemegang amanat Allah SWT untuk menjaga,
memelihara dan memberdayakan alam semesta, bukan malah
menaklukan maupun mengekploitasi.

Industri telah identik dengan limbah, baik itu limbah padat, cair
maupun gas. Limbah sangatlah berbahaya sehingga dalam hal ini,
UD. HUA melakukan penanganan untuk meminimalisir dampak yang
disebabkan oleh limbah industrinya. Limbah padat (ampas) UD. HUA
menghasilkan sebanyak +800 kg per harinya.'*®

Awalnya limbah padat tahu ini tidak dikelola dan dibuang
langsung ke lahan sekitar lingkungan UD. HUA, sehingga ampas
menumpuk dan menimbulkan bau busuk yang menyengat yang
menjadikan hal tersebut menjadi sarang lalat, dan juga mencemari tanah
tempat pembuangan tersebut. Sehingga tidak hanya menganggu pegawai,

tetapi juga masyarakat sekitar*

Untuk menangani limbah padat industri
ini agar tidak dibiarkan begitu saja dan menganggu pegawai maupun
masyarakat sekitarnya, upaya yang dilakukan oleh UD. HUA adalah

memanfaatkannya dengan menambah ternak sapi dan kambing UD. HUA

13K Anam, Wawancara, Bagian Administrasi UD. HUA, Tropodo, 22 Januari 2020.
14K Anam, Siti Ruminten dan Khoirul Anam, Wawancara, Bagian Administrasi, Pegawai dan
Masyarakat Desa, Tropodo, 22 Januari, 14 Februari 2020.
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sendiri yang ampasnya digunakan sebagai pakan sapi dan kambing serta
menjualnya kepada pemilik ternak sapi, kambing dan bebek. Ampas tahu
ini mengandung banyak protein, lemak, karbohidrat, serat dan air
sehingga cocok untuk dijadikan pakan ternak'*®

Limbah cair mengandung senyawa kimia, yang apabila dibuang
langsung akan menganggu keseimbangan ekosistem khususnhya sungai.
Limbah cair yang awalnya dibuang langsung ke sungai tanpa diolah
terlebih dahulu sehingga menimbulkan bau yang tidak sedap juga.
Menyebabkan air sungai menjadi keruh, kotor, ikan di sungai mati, dan
lain-lain. Untuk menangani limbah cair yang dibuang langsung ke sungai
yang mengakibatkan menurunnya daya dukung lingkungan dan
meresahkan masyarakat sekitar, maka UD HUA memanfaatkan dan
mengolahnya menjadi cuka yang dimanfaatkan kembali untuk proses
produksi tahu selanjutnya, pupuk dan biogas. Biogas ini dialirkan melalui
pipa utama menuju pipa-pipa kecil ke rumah-rumah warga sekitar.''®
Adapun masyarakat yang memanfaatkan cuka dari UD. HUA untuk
dijadikan pupuk.*’

Tak hanya memiliki limbah padat dan cair, industri tahu juga
menghasilkan limbah gas dalam proses produksinya. Limbah gas
merupakan limbah yang berbentuk asap. Awalnya, bahan pembakaran

ketel UD. HUA menggunakan sampah plastik yang menimbulkan

5K - Anam, Wawancara, Bagian Administrasi UD. HUA, Tropodo, 22 Januari 2020.

18K Anam, Mujianto dan Ita Kasari, Wawancara, Bagian Administrasi dan pegawai UD. HUA,
Tropodo, 22 Januari, 14 Februari 2020.

177ainal Abidin, Wawancara, Masyarakat Desa, Tropodo, 22 Januari 2020.
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pencemaran udara serta lingkungan disekitranya, karena asap yang
ditimbulkan oleh sampah plastik cenderung lebih berbahaya daripada
kayu. Asap tebal dan debu-debu akibat pembakaran sampah plastik
mengakibatkan menurunnya kualitas udara di desa tersebut karena tidak
lagi segar, suasana pagi cerah pun berubah menjadi sore yang mendung.
Meskipun limbah ini tidak bisa diolah, namun setidaknya harus ada
upaya untuk meminimalisir asap yang ditimbulkan.*® Upaya yang
dilakukan oleh UD. HUA adalah mengganti bahan pembakaran ketel
yang awalnya menggunakan sampah plastik kemudian diganti dengan
limbah kayu. Menambahkan filter pada cerobong ketel..**® Dengan upaya
yang dilakukan oleh UD. HUA, lingkungan sekitar UD. HUA menjadi
lebih baik yaitu asap yang ditimbulkannya tidak setebal dulu dan debu

pembakaran pun juga tidak ikut keluar bersama dengan asapnya'®

118

Khoirul Anam, Wawancara, Mayarakat Desa, Tropodo, 14 Februari 2020.

19 Anam, Wawancara, Bagian Administrasi UD. HUA, Tropodo, 22 Januari 2020.
12051 Muntasih dan Khoirul Anam, Wawancara, Masyarakat Desa, Tropodo, 22 Januari, 14
Februari 2020.



BAB IV
ANALISIS MASLAHAH MURSALAH PADA PENGELOLAAN LIMBAH

INDUSTRI TAHU UD. HUA DESA TROPODO KRIAN SIDOARJO

Limbah industri tahu terdiri dari 2 limbah yang berbahaya yaitu limbah
padat dan cair, tak hanya itu, namun juga limbah gas. Apabila limbah ini tidak
dikelola, maka akan menimbulkan pencemaran, mengurangi kualitas air serta
dapat membahayakan kualitas hidup. Sehingga peran pengelolaan limbah industri
sangat penting, karena disamping dapat tetap menjaga lingkungan, juga dapat
memberikan manfaat lain bagi mereka yang mau dan mampu mengolahnya agar
dapat menghasilkan uang yang menggiurkan.

Terdapat nilai kemanfaatan atau kemaslahatan dalam pengelolaan limbah
tersebut, sehingga penulis mengkaji hal tersebut menggunakan metode Maslahah
Mursalah. Maslahah Mursalah adalah setiap prinsip syara’ yang tidak disertai
bukti nash, akan tetapi sesuai dengan tindakan syara’ serta maknanya diambil dari
dalil-dalil syara’. Metode ini merupakan langkah dalam menghilangkan kesulitan
dalam berbagai aspek kehidupan terutama masalah-masalah  sosial
kemasyarakatan.**!

Imam Asy-Syatibi mengemukakan “jalb al-masalih wa dar’u al-mafasid”
bahwa tujuan dari aturan hukum yaitu mengambil kemaslahatan dan menghindari

kemudharatan. Meralisasikan kemaslahatan dengan mendatangkan manfaat dan

menghindari kerusakan adalah tujuan Allah menurunkan syariat'**. Penelitian ini

12'Rachmat Syafe’l, Ilmu Ushul...., Hal 120
122, Halil Thahir, ljtihad..., Hal 43
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memberikan analisis yang ditinjau dari maslahah mursalah dengan beberapa hal,

yakni:

A. Analisis Maslahah Mursalah Dari Nilai Hifdzu an-Nafs Pada Pengelolaan
Limbah Industri Tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo

Kehidupan dalam pandangan figh merupakan sesuatu yang mulia dan
berharga. Sehingga menjadi modal dasar bagi manusia untuk memenubhi
fungsi dan menentukan nilai dan martabatnya. Allah telah menetapkan agar
setiap orang memelihara jiwa dan nyawanya sendiri maupun orang lain.
Segala bentuk tingkah laku termasuk makan dan minum yang menyebabkan
terancamnya jiwa dan nyawa manusia atau orang lain tidak dibenarkan sama
sekali oleh Allah.

Pemeliharaan jiwa (Hifdzu an-Nafs) bertujuan agar manusia
memelihara hak untuk hidup dan mempertahankan kehidupannya. Dalam hal
ini, perlindungan atau pemeliharaan jiwa meliputi seperti memenuhi
kebutuhan pokok mulai dari sandang, pangan, papan, mempertahankan hidup
dengan menjaga kesehatan, menjaga diri sendiri maupun orang lain sehingga
terhindar dari kerusakan."”® Dalam pengelolaan limbah indsutri tahu yang
terjadi di lapangan adalah dapat dilihat sebagai berikut:

1. Terdapat Alat Pendukung Keselamatan dan Kesehatan Pegawai
Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan bagian yang sangat
penting dalam ketenagakerjaan. Mengacu dari Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1970 tentang keselamatan kerja bahwa setiap industri alangkah

128 Amir Syarifuddin, Ushul Figh..., Hal 224
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baiknya untuk memperhitungkan keselamatan dan kesehatan kerja untuk

124 Dalam

mendukung industri yang aman dan nyaman bagi para pekerja.
melaksanakan kegiatan operasionalnya, UD. HUA menyediakan alat-alat
yang membantu menjaga keselamatan dan kesehatan para pegawai yaitu
seperti masker, sarung tangan, sepatu boot, kaos kaki serta sabun.

Upaya tersebut telah sesuai dengan undang-undang dan nilai
Hifdzu an-Nafs vyaitu mempertahankan hidup serta dilarang
menghilangkan nyawa orang lain, karena dalam bekerja harus tetap
memperhatikan keselamatan dan kesehatan untuk menghindari atau
mengurangi resiko kecelakaan kerja. yaitu dari mulai memakai masker
yang diperuntukkan kepada pegawai pengelola limbah padat apabila
limbah padatnya sudah menumpuk lama, pembakaran ketel dan bagian
penggorengan tahu untuk melindungi hidung dari asap-asap dan debu.
Sarung tangan diperuntukkan kepada pegawai, pembakaran ketel untuk
menghindari maupun mengurangi resiko kecelakaan kerja. Sepatu boot
dan kaos kaki diperuntukkan untuk bagian produksi tahu dan yang
mengelola limbah padat, karena lokasi pekerjaan yang licin, serta
melindungi kaki agar tidak selalu basah dan kaos kaki yang berfungsi
untuk menghindari adanya gesekan dengan sepatu boot yang akan
menyebabkan luka gores / lecet di kaki pegawai. Sedangkan, sabun

diperuntukkan untuk semua pegawai, baik sabun cuci peralatan maupun

24yndang-Undang RI Nomor 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
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sabun mandi, karena kuman terkadang terselip di sela-sela jari dan kuku

pegawai.

2. Terdapat Pembagian Jam Kerja dan Waktu Istirahat

UD. HUA memiliki jam kerja dari pukul 08.00 — 15.00 WIB.
Apabila ada banyak pesanan dan pada jam 15.00 belum selesai, maka
sisanya dihitung jam lembur. Jam lembur di UD. HUA sampai pukul
17.00 WIB. Adapun para pegawai diberikan waktu istirahat. Jam istirahat
antara lain diberikan untuk sholat dhuhur dan juga makan siang. Terdapat
juga sikap toleransi dan saling mengharga antara sesama pegawai,
dimana para pegawai diperbolehkan istirahat ketika lelah dan bergantian
dengan pegawai lain. Namun, pegawai juga tetap bertanggungjawab pada
pekerjaanya. Tidak lantas dengan adanya keringanan ini malah membuat
mereka bermalas-malasan. Hal ini ditegaskan dalam wawancara dengan
Bapak Anam selaku bagian administrasi yang menyatakan bahwa UD.
HUA tidak memforsir pekerjaan para pegawai. Sehingga para pegawai
dapat lebih memperhatikan dan mengerti kondisi masing-masing.**

Upaya tersebut telah sesuai dengan nilai Hifdzu an-Nafs yaitu
mempertahankan hidup serta dilarang menghilangkan nyawa orang lain.
Manusia harus bisa menjaga kesehatannya bagaimanapun kondisinya.
Karena mengenali kondisi tubuh lebih awal dan mencegah lebih baik

daripada mengobati.

125K Anam, Wawancara, Bagian Administrasi UD. HUA, Tropodo, 22 Januari 2020.
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Gaji Yang Diberikan Dapat Memenuhi Kebutuhan Hidup

Berdasarkan wawancara dengan para pegawai UD. HUA
menjelaskan bahwa dengan gaji yang diperoleh selama bekerja di
UD. HUA sudah dapat memenuhi kebutuhan hidup mulai dari sandang,
papan dan pangan. Tak hanya itu, mereka juga masih menyisihkan gaji
tersebut untuk ditabung. Hal ini telah sesuai dengan nilai Hifdzu an-Nafs

yaitu dapat memenuhi kebutuhan pokok, makan, minum, dan lain-lain.

Terdapat Makan Siang Untuk Pegawai

UD. HUA mengalokasikan sebagian hasil dari penjualan ampas
tahu untuk menyediakan makan siang bagi semua pegawai, agar para
pegawainya mendapat stamina lagi dan tetap menjaga kesehatan supaya
tidak mudah sakit. Apabila pegawai ada tambahan jam kerja (lembur),
maka akan mendapatkan jatah makan lagi. Jika pada bulan ramadhan,
para pegawai tidak mendapatkan makan siang, namun jatah makan siang
ini akan tetap diberikan UD. HUA kepada para pegawai dalam bentuk
uang. Manusia dianjurkan agar selalu menjaga dirinya sendiri maupun
orang lain. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam penggalan
Surah Al-Bagarah Ayat 195 yang artinya adalah “Dan janganlah kamu
menjatuhkan dirimu dalam kerusakan”.**°
Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia diminta agar selalu

menjaga diri sendiri dan tidak menjatuhkan diri sendiri dalam kerusakan

maupun kebinasaan. Kerusakan maupun kebinasaan disini bisa diartikan

126Terjemahan Al-Qur’an, Departemen Agama RI, (Bandung : CV. Dipenogoro, 2008)
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dengan sakit. Sehingga upaya dalam menyediakan makan siang kepada
pegawai telah sesuai dengan konsep Hifdzu an-Nafs yang mengharuskan
bagi semua manusia agar selalu menjaga dirinya sendiri maupun orang

lain.

5. Terdapat Dampak Positif Bagi Masyarakat

Masyarakat memanfaatkan limbah tahu dari UD. HUA sebagai
ide peluang usaha baru maupun sampingan seperti pakan ternak sapi,
kambing, lele dan kerupuk. Dengan penghasilan dari usaha tersebut,
mereka mendapatkan tambahan pendapatan yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari.

Kondisi masyarakat sekitar sebelum adanya pengelolaan limbah
menimbulkan ketidaknyamanan dan menganggu masyarakat.'””” Mulai
dari bau limbah padat dan cair serta asap yang ditimbulkan dari usaha
tahu. Sungai serta sumur yang tercemar. Masyarakat juga amat merasa
terganggu dengan asap yang ditimbulkan dari pembakaran dengan
sampah plastik ini. Apalagi kandungan asap dari sampah plastik sangat
berbahaya karena mengandung senyawa dioksin yang bisa menyebabkan
kanker.'”® Sehingga perlu adanya penanganan agar bisa memperbaiki

kondisi masyarakat sekitar industri ini.

1273t Muntasih, Zainal Abidin dan Khoirul Anam, Wawancara, Mayarakat Desa, Tropodo, 22
Januari, 14 Februari 2020.

2%Bahaya Asap Limbah Pembakaran Sampah Plastik, Bisa Timbulkan Kepikunan Hingga
Gangguan Janin dalam http://fst.unair.ac.id/bahaya-asap-pembakaran-asap-bisa-timbulkan-
kepikunan-hingga-gangguan-janin/ Diakses pada tanggal 26 Februari 2020, Jam 14.20


http://fst.unair.ac.id/bahaya-asap-pembakaran-asap-bisa-timbulkan-kepikunan-hingga-gangguan-janin/
http://fst.unair.ac.id/bahaya-asap-pembakaran-asap-bisa-timbulkan-kepikunan-hingga-gangguan-janin/

77

Dalam hal ini, UD. HUA pun mengelola limbah tahu ini agar
dapat menjaga jiwa yang berhubungan dengan kesehatan dan
kenyamanan mayarakat sekitar. Tak hanya itu, namun juga dapat
meminimalisir pencemaran yang terjadi. Dengan adanya pengelolaan
limbah ini, masyarakat sekitar memberikan respon yang baik, karena
melalui pengelolaan limbah tahu ini keadaan masyarakat mulai membaik.

Upaya pengelolaan ini telah sesuai dengan nilai Hifdzu an-Nafs,
tentang menjaga kehidupan manusia agar mampu mempertahankan
hidupnya sehingga tidak membahayakan jiwa manusia.

Upaya-upaya dalam pemeliharaan jiwa terangkum dalam tabel
dibawah ini yaitu:

Tabel 4.1 Upaya dan Bentuk Pemeliharaan Jiwa

No | Upaya Pemeliharaan Jiwa Bentuk Pemeliharaan Jiwa

1 | Terdapat Alat Pendukung | a. Masker
Keselamatan dan Yang diperuntukkan untuk pegawai
Kesehatan Pegawai pengelola limbah padat, pembakaran

ketel dan bagian penggorengan tahu
untuk melindungi hidung dari asap-
asap dan debu

b. Sarung Tangan
Yang diperuntukkan kepada pegawai
pengelola limbah padat, pembakaran
ketel untuk  menghindari  dan
mengurangi resiko kecelakaan

c. Sepatu boot dan kaos kaki
Yang diperuntukkan kepada bagian
produksi tahu dan yang mengelola
limbah padat, karena lokasi pekerjaan
licin, serta melindungi kaki pegawai
agar tidak selalu basah. Serta
menghindari adanya luka gores/lecet
pada kaki pegawai
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d. Sabun
Baik sabun cuci peralatan maupun
sabun mandi yang diperuntukkan
kepada semua pegawai untuk menjaga
kebersihan, karena kuman terkadang
terselip di sela-sela jari dan kuku
pegawai.

2 | Terdapat Pembagian Jam
Kerja dan Waktu Istirahat

a. Jam kerja mulai dari pukul 08.00-

15.00 WIB (lembur bisa sampai
jam 17.00)

b. Jam istirahat untuk sholat dhuhur dan
makan siang

c. Adanya sikap toleransi dan
menghormati antara sesama pegawali,
dimana apabila ada pegawai Yyang
lelah, maka bisa bergantian dengan
pegawai lain

3 | Gaji Yang Diberikan
Dapat Memenuhi
Kebutuhan Pegawai

Gaji yang diberikan dapat memenuhi
kebutuhan pegawai dari sandang, papan
dan pangan, serta juga menyisihkan gaji
untuk ditabung

4 | Terdapat Makan Siang
Untuk Pegawai

a. Menyediakan makan siang untuk para
pegawai saat istirahat

b. Pada bulan ramadhan, jatah makan
siang akan diberikan dalam bentuk
uang

5 | Terdapat Dampak Positif
Bagi Masyarakat

a. Masyarakat dapat tambahan
pendapatan yang bisa memenuhi
kebutuhan pokok sehari-hari

b. Dengan adanya pengelolaan limbah
tahu, dampak berbahaya limbah bagi
kesehatan dapat dicegah maupun
diminimalisir sehingga membaiknya
kondisi masyarakat

Sehingga dalam pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa

Tropodo Krian Sidoarjo telah sesuai dengan Maslahah Mursalah dari nilai

Hifdzu an-Nafs karena memenuhi kebutuhan pokok, mempertahankan hidup

diri sendiri maupun orang lain seperti menjaga kesehatan diri sendiri dan

orang lain sehingga tidak sampai menyebabkan hilangnya nyawa seseorang.
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B. Analisis Maslahah Mursalah Dari Nilai Hifdzu al-Mal Pada Pengelolaan
Limbah Industri Tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo
Harta merupakan aset yang penting dalam kehidupan. Pemeliharaan
dan penggunaan harta dengan amanah sangat dituntut dalam agama Islam,
karena dengan harta manusia bisa masuk dalam kemaksiatan maupun
kehancuran. Hifdzu al-Mal bertujuan agar harta yang dimiliki oleh manusia
diperoleh dan digunakan sesuai dengan syariah. Aturan Syariah telah diatur
proses perolehan dan pengeluaran harta. Dalam memperoleh harta harus
dengan cara yang halal, bukan hasil menipu, dan perbuatan jelek lainnya.
Dalam pengelolaan limbah indsutri tahu yang terjadi di lapangan dapat
diketahui antara lain:
1. Pendapatan Tambahan Bagi UD. HUA
UD. HUA menjual sebagian limbah padat yang mereka hasilkan
dari proses produksi tahu kepada para peternak sapi, kambing, lele dan
lain-lain dengan harga Rp. 5.000/kg. sehingga pendapatan dari penjualan
tersebut adalah £Rp 1.250.000,-. yang dapat digunakan untuk membayar
gaji, bonus, menyediakan makan siang untuk pegawai dan lain
sebagainya. Hal ini telah sesuai dengan nilai Hifdzu al-Mal yaitu

memperoleh harta dengan jual beli dan tidak melalui cara yang salah.

2. Terdapat Alokasi Dana Untuk Sumbangan / Infaq
Limbah padat yang dijual adalah sebagian dari total limbah yang
dihasilkan. Ampas tahu ini dijual kepada para peternak sapi, kambing,

lele dan lain-lain dengan harga Rp 2.500,-/kg atau Rp 5.000,-/ 2 kg
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(per bulatan). Sehingga dalam sehari UD. HUA dengan proses
produksinya yang mencapai 100 kali masakan menghasilkan sekitar
800 kg limbah padat. Dari 800 kg limbah padat, sebagian dari limbah
tersebut dijual dan sebagian lagi digunakan sendiri. Limbah padat yang
dijual £500 kg, sehingga pendapatan dari penjualan tersebut adalah
+Rp 1.250.000,-. Dana hasil penjualannya sebesar 5% vyaitu
+Rp. 62.500,- per hari dialokasikan untuk infag/sumbangan ke masjid
Meskipun uang hasil penjualan limbah padat tahu tidak terlalu
banyak, namun alokasi untuk infaq ini ditujukan sebagai rasa syukur atas
karunia yang diberikan oleh Allah serta agar setiap kegiatan operasional
yang dilakukan oleh UD. HUA senantiasa mendapatkan kemudahan.'*
Allah memberikan jaminan bahwa harta yang mereka infag-an
atau berikan tidak akan berkurang dan malah akan dilipatgandakan.
Seperti yang telah dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah Ayat
261 yang artinya “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di
jalan Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai ada
seratus biji. Allah melipatgandakan bagisiapa yang Diakehendaki, dan
Allah Maha Luas, Maha Mengetahui. "*°Ayat tersebut menjelaskan
bahwa orang yang membelanjakan hartanya di jalan Allah adalah seperti

satu benih yang ditanam di tanah yang subur. Kemudian, benih itu

tumbuh dengan batang bercabang tujuh dan pada tiap cabang terdapat

129gitj Rodliyah Hendri, Wawancara, Pengelola UD. HUA, Tropodo,10 Januari 2020.
13%0Terjemahan Al-Qur’an, Departemen Agama RI, (Bandung : CV. Dipenogoro, 2008)
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satu tangkai yang berisi seratus biji. Allah juga akan memberikan pahala
yang tidak terhingga.

Upaya pemeliharaan harta dengan mengalokasikan dana atau
uang hasil dari penjualan limbah tahu telah sesuai dengan nilai
Hifdzu al-Mal yang menggunakan hartanya sesuai dengan syariah, tidak

menggunakannya untuk berjudi ataupun perbuatan buruk lainnya.

3. Terdapat Pembayaran Gaji Harian Yang Tepat Waktu dan Bonus

Dalam melaksanakan kegiatan operasional, pegawai akan
mendapatkan gaji. Gaji adalah hak yang harus diterima oleh semua
pegawai. Berdasarkan wawancara dengan pegawai UD. HUA,
menjelaskan bahwasahnya UD. HUA memiliki sistem penggajian,
dimana gaji akan diberikan kepada para pegawai usai mereka bekerja di
hari yang sama dan dengan perolehan gaji yang sesuai dengan posisi
masing-masing.**

Adapun bonus yang diberikan oleh UD. HUA kepada para
pegawai yang terpilih setiap dua minggu sekali adalah uang hasil dari
penjualan ampas tahu. Tujuannya adalah agar para pegawai juga dapat
merasakan hasil dari adanya pengelolaan atau pemanfaatan limbah tahu
ini.

Konsep penjagaan atau memelihara harta adalah dengan tidak

merampas atau mengambil harta milik seseorang, mencuri atau

1315jti Ruminten, Mujianto dan Ita Kasari, Wawancara, Mayarakat Desa, Tropodo, 22 Januari,
14 Februari 2020.
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semacamnya. Upaya yang dilakukan dalam pemeliharaan harta oleh
UD. HUA telah sesuai dengan pemeliharaan harta yaitu dengan
bertanggungjawab tidak mengambil harta orang dan memberikan gaji

serta bonus yang memang menjadi hak milik pegawai.

4. Terdapat Peluang Usaha Baru

Dengan adanya pengelolaan limbah tahu, masyarakat sekitar desa
Tropodo Krian juga mencontoh adanya penanganan/pengolahan serta
pemanfaatan limbah tahu sebagai peluang mendapatkan pekerjaan baru
maupun hanya sampingan saja. Adapun salah satu masyarakat
mendapatkan pekerjaan sampingan yaitu dengan memanfaatkan ampas
tahu sebagai pakan ternak sapi yang diambil susunya untuk dijual dan
pakan lele, Tak hanya itu, beliau juga berencana untuk
mengembangkannya menjadi maggot yang memiliki nilai jual yang
tinggi.** Di sisi lain juga ada yang memanfaatkan ampas tahu menjadi
pakan ternak dan kerupuk. Dan memanfaatkan cuka sebagai pupuk dan

abu ketel sebagai campuran semen™
Harta tidak diperoleh jika seseorang hanya duduk berehat tanpa
melakukan apapun. Karena untuk mendapatkan harta, seseorang harus
bekerja. Hal ini sesuai dalam penggalan surah An-nur ayat 33 yang

artinya: “Berikanlah kepada mereka harta Allah yang telah Allah berikan

kepada kalian** Maksud dari penggalan ayat tersebut yaitu harta adalah

132K hoirul Anam, Wawancara, Mayarakat Desa, Tropodo, 14 Februari 2020.
1335rj Muntasih dan Zainal Abidin, Wawancara, Mayarakat Desa, Tropodo, 22 Januari 2020.
3%Terjemahan Al-Qur’an, Departemen Agama RI, (Bandung : CV. Dipenogoro, 2008)
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titipan yang diberikan oleh Allah kepada Kita, sehingga harus
dimanfaatkan dengan baik dan jangan sampai kita menyia-nyiakannya.
Oleh karena itu, kita harus memanfaatkannya sebaik mungkin. Hal ini
juga sesuai dengan nilai Hifdzu al-Mal yang menjelaskan bahwa harta
diperoleh dengan bekerja dan pekerjaan yang dilakukan haruslah halal
serta dapat memanfaatkan dan menjadikan sesuatu yang awalnya tidak
berharga disulap menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis. Sehingga
masyarakat pun mendapatkan manfaat yaitu perolehan pendapatan dari
pengelolaan tersebut.

Upaya-upaya dalam pemeliharaan harta terangkum dalam tabel
dibawah ini yaitu:

Tabel 4.2 Upaya dan Bentuk Pemeliharaan Harta

NO | Upaya Pemeliharaan Harta Bentuk Pemeliharaan Harta
1 Pendapatan Tambahan Bagi | Menjual ampas tahu kepada para
UD. HUA peternak sapi, kambing, dan lain-lain
2 Terdapat  Alokasi  Dana | Mengalokasikan 5% dari dana hasil
Untuk Sumbangan / Infaq penjualan limbah padat tahu untuk
diinfag-an

3 Terdapat Pembayaran Gaji |a. Gaji yang diberikan selalu tepat

Harian Yang Tepat Waktu waktu

dan Bonus b. Gaji yang diberikan sesuai dengan
posisi masing-masing pegawai

c. Bonus yang diberikan kepada para
pegawai dua minggu sekali

4 Terdapat Peluang Usaha [a. Pakan Ternak Sapi, pupuk dan Lele

b. Kerupuk

c. Berencana mengelola limbah padat
tahu menjadi maggot

Baru

Sehingga dalam pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa

Tropodo Krian Sidoarjo telah sesuai dengan Maslahah Mursalah dari nilai
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Hifdzu al-Mal yaitu memperoleh harta dengan cara yang baik seperti jual beli,

menggunakan hartanya sesuai syariah dan tidak mengambil harta orang lain.

Analisis Maslahah Mursalah Dari Nilai Hifdzu al-Biah Dalam
Pengelolaan Limbah Industri Tahu UD. HUA Desa Tropodo Krian
Sidoarjo

Allah menciptakan alam semesta tak lain adalah untuk kepentingan
dan kesejahteraan semua makhluk-Nya khususnya manusia. Sehingga Kkita,
manusia diciptakan oleh Allah sebagai khalifah di muka bumi tak hanya
untuk beribadah saja, akan tetapi juga sebagai khalifah yang bertugas
memanfaatkan, mengelola dan memelihara alam semesta atau lingkungan.
Dalam surah Ar-Rum ayat 41-42, telah dijelaskan tentang larangan membuat
kerusakan dalam segala hal baik dalam tatanan sosial seperti merusak
pergaulan orang lain, merusak kehidupan dan sumber-sumber kehidupan
(pertanian, perdagangan, dan lain lain) serta merusak lingkungan. Kerusakan
itu bukan hanya kehancuran bagi alam lingkungan saja, namun juga
berdampak pada manusia serta makhluk hidup lainnya. Sehingga upaya
dalam memelihara lingkungan hidup sangatlah penting dilakukan.

Upaya dalam pemeliharaan lingkungan yaitu menjaga lingkungan dan
menghindari kehancuran seperti terjadinya polusi, eksploitasi alam besar-
besaran,dan lain-lain. Pada usaha limbah industri tahu dalam penelitian ini,

diterapkan beberapa upaya yang bertujuan agar setidaknya dapat membantu
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mengurangi limbah yang ada, sehingga dampak buruk untuk lingkungan pun
bisa dicegah maupun diminimalisir.

Industri telah identik dengan limbah, baik itu limbah padat, cair
maupun gas. Limbah sangatlah berbahaya sehingga dalam hal ini, sehingga
UD. HUA melakukan upaya penanganan untuk meminimalisir adanya
penumpukan limbah yang disebabkan oleh industrinya, yaitu dengan cara
mengelola limbahnya:

1. Pengolahan Limbah Padat
Awalnya limbah padat tahu ini tidak dikelola dan dibuang
langsung ke lahan sekitar lingkungan UD. HUA, sehingga ampas
menumpuk dan menimbulkan bau busuk yang menyengat yang
menjadikan hal tersebut menjadi sarang lalat, dan juga mencemari tanah
tempat pembuangan tersebut. Sehingga tidak hanya menganggu pegawai,

tetapi juga masyarakat sekitar'®

Untuk menangani limbah padat agar
tidak dibiarkan begitu saja dan menganggu pegawai maupun masyarakat
sekitarnya, UD. HUA memanfaatkannya dengan menambah ternak sapi
dan kambing sendiri yang ampasnya digunakan sebagai pakan sapi dan
kambing serta menjualnya kepada pemilik ternak sapi, kambing dan
bebek.

Limbah padat tahu terdiri dari ampas tahu yang tak hanya

mengandung protein juga mengandung lemak (5,54%), karbohidrat

(26,92%), abu (17,03%), serat kasar (16,53%), dan air (10,53%). Tak

1%5gijti Ruminten dan Khoirul Anam, Wawancara, Pegawai dan Masyarakat desa, Tropodo,
22 Januari, 14 Februari 2020.
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hanya itu, salah satu masyarakat sekitar industri tersebut mengatakan
bahwa memiliki keinginan untuk menjadikan limbah padat ini menjadi
maggot yang memiliki nilai ekonomis yang menggiurkan..**

Hal tersebut telah sesuai dengan nilai Hifdzu al-Bi’ak, dimana
pengelolaan adalah solusi yang baik untuk mengurangi limbah padat tahu

yang berpotensi menimbulkan pencemaran tanah dan bau yang tidak

sedap, sehingga tetap bisa menjaga kelestarian lingkungan.

2. Pengolahan Limbah cair

Limbah cair, awalnya dibuang langsung ke sungai tanpa diolah
terlebih dahulu sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan mulai
dari bau yang tidak sedap, menyebabkan air sungai menjadi keruh, kotor,
ikan di sungai mati, dan lain-lain. Karena limbah ini mengandung
mengandung senyawa kimia serta bahan-bahan organik kompleks yang
tinggi pada protein dan asam-asam amino dalam bentuk padatan
tersespensi maupun terlarut. Senyawa tersebut menyebabkan limbah cair
ini mengandung BOD (Biological Oxygen Demand), COD (Chemical
Oxygen Demand) dan TSS (Total Suspend Solid) yang tinggi. Maka
terlihat jelas bahwa perlu adanya pengolahan limbah cair industri tahu
sebelum air limbah dapat dibuang ke sungai®*’.

Untuk menangani limbah cairnya, UD HUA memanfaatkan dan

mengolahnya menjadi cuka yang dimanfaatkan kembali untuk proses

%K hoirul Anam, Wawancara, Masyarakat Desa, Tropodo, 14 Februari 2020.
¥"Nurhasmawaty Pohan, Tesis, “Pengolahan Limbah Cair..., Hal 22
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produksi tahu periode selanjutnya, pupuk dan biogas. Biogas ini dialirkan
melalui pipa utama menuju pipa-pipa kecil ke rumah-rumah warga
sekitar. Biogas yang dihasilkan akan disalurkan kepada masyarakat
sekitar agar masyarakat juga mendapatkan manfaat dari pengolahan
limbah cair ini. Untuk limbah cair berupa cuka tahu ini dimanfaatkan
kembali untuk proses produksi tahu berikutnya, cuka di akhir
produksinya akan digunakan sebagai pupuk dengan menyiramkannya ke
lahan yang ditanami rumput gajah. Sehingga tidak perlu lagi membeli
pupuk dari luar.

Upaya pengelolaan limbah cair ini telah sesuai dengan konsep
Hifdzu al-Bi’ah yaitu menjaga lingkungan dengan memeliharanya dan
tidak menimbulkan kerusakan dengan mengelola limbah cair tahu
sehingga dapat meminimalisir pencemaran lingkungan agar air limbah
tidak lagi mencemari sungai dan ekosistem yang ada didalamnya, serta
dengan pengelolaannya ini juga memberi manfaat kepada masyarakat
sekitar. Limbah cair ini juga memiliki manfaat lain, disamping cuka
dipakai lagi untuk proses produksi tahu juga dimanfaatkan sebagai

pengganti pupuk.

Meminimalisir Limbah Gas

Limbah tahu tidak hanya memiliki limbah padat dan cair sebagai
limbahnya, namun juga memiliki limbah lain yaitu gas. Limbah gas di
UD. HUA memang tidak dikelola namun UD. HUA memiliki upaya

dalam meminimalisir limbah gas yang ditimbulkannya. Awalnya, bahan
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pembakaran ketel UD. HUA menggunakan sampah plastik yang
menimbulkan pencemaran udara serta lingkungan disekitranya, karena
asap yang ditimbulkan oleh sampah plastik cenderung lebih berbahaya
daripada kayu. Asap tebal dan debu-debu akibat pembakaran sampah
plastik mengakibatkan menurunnya kualitas udara di desa tersebut karena
tidak lagi segar, suasana pagi cerah pun berubah menjadi sore yang
mendung. Meskipun limbah ini tidak bisa diolah, namun setidaknya
harus ada upaya untuk meminimalisir asap yang ditimbulkan. Upaya
yang dilakukan oleh UD. HUA adalah mengganti bahan pembakaran
ketel yang awalnya menggunakan sampah plastik kemudian diganti
dengan limbah kayu, Karena asap yang ditimbulkan dari sampah plastik
dengan limbah kayu memiliki kandungan berbeda. Asap yang
ditimbulkan limbah kayu lebih ramah lingkungan. Serta menambahkan
filter pada cerobong ketel agar asap yang keluar tidak diikuti dengan
debu-debu serpihan pembakaran ketel. Upaya tersebut telah sesuai
dengan nilai Hifdzu al-Bi’ah yang menyatakan pentingnya pemeliharaan
dan penyelamatan lingkungan hidup demi keberlangsungan kehidupan ini
(yaitu kehidupan masyarakat sekitar).

Upaya-upaya dalam pemeliharaan lingkungan terangkum dalam

tabel dibawah ini yaitu:
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Tabel 4.3 Upaya dan Bentuk Pemeliharaan Lingkungan

No | Upaya Pemeliharaan Lingkungan | Bentuk Pemeliharaan Lingkungan

1 | Pengolahan Limbah Padat a. Dijual kepada pemilik hewan
ternak
b. Digunakan sebagai pakan
ternak milik sendiri
(UD. HUA)

c. Peluang usaha baru bagi
masyarakat sekitar

2 | Pengolahan Limbah Cair a. Biogas
b. Pengganti pupuk
3 | Meminimalisir Limbah Gas a. Mengganti bahan  bakar

pembakaran yang awalnya
menggunakan sampah plastik
dengan limbah kayu atau kayu

b. Memberikan  filter  pada
cerobong ketel

Sehingga dalam pengelolaan limbah industri tahu UD. HUA Desa
Tropodo Krian Sidoarjo telah sesuai dengan Maslahah Mursalah dari nilai
Hifdzu al-Bi ah yaitu menjaga, memelihara dan melestarikan lingkungan serta

tidak menimbulkan kerusakan demi keberlangsungan kehidupan ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Masalahah Mursalah

Pada Pengelolaan Limbah Industri UD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo

bahwa:

1. Dari nilai Hifdzu an-Nafs pada pengelolaan limbah industri tahu
UD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo yaitu telah memenuhi
kebutuhan pokok, mempertahankan hidup diri sendiri maupun orang lain
seperti menjaga kesehatan diri sehingga tidak sampai menyebabkan
hilangnya nyawa seseorang.

2. Dari nilai Hifdzu al-Mal pada pengelolaan limbah industri tahu
UD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo yaitu telah memperoleh harta
dengan cara yang baik seperti jual beli, menggunakan hartanya sesuai
syariah, tidak mengambil harta orang lain.

3. Dari nilai Hifdzu al-Bi’ah pada pengelolaan limbah industri tahu di
UD. HUA Desa Tropodo Krian Sidoarjo yaitu telah menjaga, memelihara
dan melestarikan lingkungan serta tidak menimbulkan kerusakan demi

keberlangsungan kehidupan ini (yaitu kehidupan masyarakat sekitar).
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

peneliti dapat memberikan saran, diantaranya:

1.

Kepada UD. HUA agar memaksimalkan pengolahan biogasnya sehingga
dapat menggantikan bahan bakar kayu dengan biogas, dan masyarakat
Desa Tropdo Krian khususnya sekitar industri tahu, agar lebih
mengoptimalkan lagi pemanfaatan dari limbah tahu. Karena masih
banyak nilai manfaat dalam limbah tersebut apabila limbah tahu telah
dikelola.

Kepada para pembaca, penelitian ini hanya membahas 3 nilai dari
Maslahah Mursalah yaitu dari nilai Hifdzu an-Nafs, Hifdzu al-Mal, dan
Hifdzu al-Bi’ah, untuk mendapat informasi yang lebih komprehensif
disarankan untuk menggali informasi yang lebih lengkap dengan mencari
referensi lain.

Kepada peneliti selanjutnya, pembahasan mengenai penelitian tentang
analisis Maslahah Mursalah pada pengelolaan limbah tahu dapat
dikembangkan lebih lanjut, yang diperkuat dari nilai yang lain. Penelitian
ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga penyusun mengharapkan
peneliti selanjutnya dapat menggunakan skripsi ini untuk kajian-kajian
dan mampu untuk melengkapi kekurangan-kekurangan dalam penelitian

ini.
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